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BAE I

FPENDAHULUAN

i1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha east ini semakin rumit Yang
ditandai oleh kecenderurngan makro ¥ang menjurus ke arah
globalisa=i vusaha, peningkatan persaingan, pEningkatan
eksprktari konsumen, kemaiwan teknologi dan kEerumitan
pengelolaan bisnie. Dalam keadaan demikian manajemnen
perusahaan di tuntut harus berhati-hati mengambil keputus—
an  terutama keputusan yang berbubungan dengan tujuan
PeErusahaan .

Sebagaimana diketahui bahwa setiap perusahaan baik
besar maupun kecil Pada umumnya bertujuan untuk memper-—
eleh keuntungan (laba) urituk  menjamin  agar pErusahaan
tetap survive dalam dunia usshanya. PBerhasil tidaknya
suatu perusahaan tidak hanya diukur oleh besar kecilnya
laba vyang diperoleh karena laba vang besar tidaklah men—
Jamin atau bukan merupakan ukuran bahwa suatu pErusahaan
telabh bekeria dengan efisien dan efektif tetapi juma harus
dihubungkan dengan jumlah modal yang digunakan wuntuk
mendapatkan laba optimal.

Selain itu keberhacilan dibidang bisnis tidak murngkin
tercapai tanpa adanva PENaNnganan manajemen yang baik serta
pemanfaatan peluang bisnis. Jadi dapat dikatakan bahwa

perusahaan vang Psling efektif adalah perusahaan vyang




menggunakan biaya dalam batas tertentu untuk memperoleh
laba yang maksimal, dalam hal ini pimpinan perusahaan
sedapat mungkin harus menogetahui sejauh mana kemampuan
pEN@Ounaasn modal dalam perusahaan untuk memperoleh laba,
apabila modal vyang digunakan dalam operaeli perusahasan
kebanyakan bersumber pads modal pinjaman yang bunganyva
lebih tinggi dari kemampuan perusahaan wuntuk memperoleh
laba maka perusahaan skan mengalami kesulitan dalam ke-
Qiatan usahanva.

keadaan keuangan perusahaan dapat diperoleh pada
informaei laporan keuangan yang tersaji. Laporan keuangan
ini menurut Soemarso S.R. dalam bukunya "Akuntansi Suatu
Fengantar”, menjelaskan :

"Laporan hkeuangan adalah suatu laporan MENOEN&aL
posisi keuwangan dan hasil usaha perusahaan vyang
dinyatakan dalam bentuk data keuangan yang dirancang
untuk para pambuaz keputusan baik didalam maupun
diluar perusahaan®. ;

sementara itu, menurut Mulyadi, laporan keuangan merupa-
kan 1

"Hasil akhir suatu proses skuntansi adalah laporan
keuangan yang dapat berupa neraca, laporan rugi-
laba, laporan perubahan labs yvang ditahan, laporan

harga pokok produksi, laporan Eimva pemasaran, dan
laporan harga pokok penjualan®,

-2 . P ———

! coemarso 5.8, "Akuniansi Suztu Pepgantar®, (Jakarta : Leabaga Penerbit FE-UI, 1590), Buku Satu,
Hal. 33.

¢ Mulyadi, "Bistes Bkantansi®, [Yogyakarta i Bagian Penerbit STIE-YIFM, 1589, Edisi Kedua, Hal. 7.




Dari

diperoleh.

keuangan perusahaan kontraktor "xyz"

TARBEL 1

PENDAPATAN PROYEK, LABA DPERASI, MODAL SENDIRI

laporan

Sebagai

gambaran

keusngan dapat dilihat

dapat

keadaan

PERUSAHAAN KONTRAXTOR "XYZI"

DAN OPERATING ASSETS TAHUN 1992-199%

diperlibhatkan

sebagai berikut

laba vyang

data

TAHLUN FEMNDAPATAN LaBg MODAL OFERATING
FROYEK OFERAST SEMDIFRT ASSETS
(Rp) {Rp) (Rp} {(Rp)
1992 386.980.884 38.760.885| 44,247,748 433,797 .97
1993 S321.571.157 S5Z2.844.091| &8.875.8%7 £55.140_758
1995 35046.840.016 &3.157.318| 94.8B43.87%4 290.319.900
1995 S27.379.040| 79.338.014 138.351.528|370. 049, 355
1995 H02.950.928| &6.408.359 173.078.4825 I76.220,928
; |
Sumber 1 Perucsahasan Kontraktor "XYZI", 1997,

FPada tahun 1993 volume pendapatn provek menurun
sebesar FRp. 65. 4809 727, ~ dengan persentase 16.9 ¥ dari

tahur sebelumnya,

le 5.- ﬂ?l&i?ﬁ'q'." E|F."]"|

1394

Rp.35.268.859, - dengan persentage 10,97 %

volume

penda

meningkat sebesar Fp.

19,52

mengal ami

Foa

Beagitu juga pada tahun 1995 pendapatan

thinghat;ﬁ

begitu juga labs operasi menurun sebesar

g&an persentase sebesar 10,07 %. Tahun

patan

proyvek

meningka

d &re

10.353.227 .~ atau dengan

sEebeear Rp.

170,532, 0

+ sebesar

laba pperasi

persentase
proyek
24 .- dengan




yang ada diantara tiap—tiap bagiannvya. Oleh karena itu,
arti dan makna dalam laporan keuangan memerlukan pEniela—
san—penjielasan dan harus disimpulkan melalui analisis dan
interpretasi agar tujuan dan maksud uwuntuk menvediakan
informasi vang bermanfast biza dicapai, khususnya dapat
dipaskai sebagai alat bantu bagi para pemilik, manajer,
kreditur, dan lain-lain pihak wang memerlukannya.

Adapun cara yang digunakan untuk meEndanalisis laporan
keuangan perusahaan adalah dengan analisis laporan
kevangan, analisis rasio kKEUangan mencakup rasio
profitabilitas, rasio aktivitas, dan anszlisis keuangan
sistem du pont. Dari hasil anslisis ini dapat dijadikan
ukuran keberha=ilan suatu perusahaan dan sebagai informasi
yYang dapat digunakan pihak terkait mengenal proyeksi masma
deparn.

Berdasarkan wuraian tersebut, maka penulis memilih
judul sebagai berikut :

"ANALISIS PERKEMEANGAN KINERJA KEUANGAN PADA

FERUSAHAAN KONTRAKTOR "XYZ" DI UJUNG PAND "

1.2. Masalah Pokok
Adapun vang menjadi masalah pokok dalam pERUlisan
skripei ini adalah laba Dperasi yang diperocleh perusahaan

setiap tabun mengalami perubahan vang berfluktuasi.



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penuli=an
1.3.1. Tujuan Fenulisan

@. Untuk mengetahui kinerja keuangan dan per-
kembanoan yang dicapai perusahasn kontrak-
tor "XYI" dengan menggunakan analisis rasio
keuangan terhadap laporan keuangannya.

b. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesai-
kan studi pada Fakultas Ekonomi’ Univercsitas
Hasanudﬁin Jurusan Manajemen.

1.3.2. Kegunaan Penulisan

@. Untuk memberi gambaran sejauh mana manfaat
penggunaan analisis rasio keuangan dalam
mengukur kinerjia keuangan perusahsan.

b.-Untuh memberikan informasi tentang keadaan
keuangan perusahasn vang dapat menjalankan

aktivitas pada masa yang akan datang.

1.4. Hipotesis Kerja

Berdasarkan ma=zalah p;kuk diats=, maka penulis dapat
mengajukan hipotesie sebagai dasar pembahasan selanjutnva
yaitu
— Diduga berfluktuasinyas laba cperasi yang diperoleh

perusahaan disebabkan karena pengelolaan aktiva dan

biays operasi yang tidak efisien.
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BAB II

METODODODLOGBG I

Z2.1. Metode Penelitian

2.1.1. Daerah Penelitian

Fada penulizan skripsi ini, penulis memperoleh
data denogan mengadakan penelitian pada perusahaan
Jjass kontraktor yang berlokasi di Kotamadya
Uiung Pandang, dalam hal ini PErusahaan kontraktor
FT. "XYI" wvyang merupakan obyek studi kasus dalam

pembaha=zan ini.

2.1.2. Responden
Yang menjadi responden dalam penelitian 4ini
adalah @
&. Pimpinan perusahaan
b. Bagian administrasi dan keuangan

€. Beberapa orang staff.

2.1.3. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun prosedur pEngumpulan  dan  pengolahan
data yang digunakan untuk membuktikan hipotesie wyang
telah diajukan adalah ;
&. Penelitian Lapangan (Fieid Research)
Data yang dikumpulkan berups :
- Data ﬁrimer, yaitu data vang langsuno dipercleh

dengan mENQgadakan pengamatan dan HaWSnCara



dengan pimpinan perusahaan, bagian administrasi
dan keuangan, dan beberapa orang staff.

— Data Sekunder, yaitu datas yvang diperoleh dalam
bentuk laporan keuangan dan dokumen-dokumen yang
erat hubungannya dengan obyek penelitian.

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Fenelitian ini dilakukan dengan membaca literatur-
literatur esebagai dasar teori vang akan dipaksai
esbhagai lﬁndagaﬁ teoritis dalam penulisan skripsi
ini dan catatan kuliah selama belajar di Fakultas

Ekonomi Universitas Haszanuddin.

2.2. Metode Analisis

Dalam pemecahan masalah pada perusahaan ini, perulis
menggunakan beberapa peralatan analisis untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan sebagal berikut :

1. Rasio Profitabilitas, wvaitu rasio yang mengukur ke-
mampuan suatu perusahsan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu, terdiri dari :

&. Frofit Margin on SBales
Laba setelah pajak

&= X 100 ¥
Fenjualan

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusshaan meng—

hasilkan laba eetelah pajak dari penjualan.




k. Return on Total Assets

Laba bersih setelah pajak
= X 100 %

Total Aktiva

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
mengbasilkan laba dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva.

€. Return on Net Worth

Laba septelah paijak
= Xolo0 %

PModal sendiri

Rasioc ini menunjukkan kemampuan perusahaan  dengan
modal sendiri yang bekerja untuk menghasilkan ke—
Lbntungan .

2. Rasio Aktivitas, vyaitu rasic vang mengukur sampai
dimana efektifnya suatu perusahaan dalam menogunakan
sumber—sumber dananyva., terdiri dari :

a. Total Assete Turnover

Ferjulan

1
]
W
o
il
i
=]

Total aktiva
Rasioc ini menuniukkan jumlah aktiva yang digunakan
dalam operssi terhadap jumlah penjualan yang diper-
cleh.
b. Fixed fssets Turnover

Fenjualan

Aktiva tetap
Rasio inli mengukur kemampuan perputaran aktiva tetap

seplama periode tertentu.
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Analisise Keuangan Sistem Du Font, sistem ini meng-
gabungkan rasio aktivitas dan margin laba terhadap
penjualan dan menunjukkan bagaimana rasio-rasip terce-
but saling berinteraksi dalam menentukan profitabilitas
dari sktiva.

Analisis Vertikal, vaitu analisis laporan keuangan yang
dilakukan dengan cars membandingkan pos vyang satu
dengan pos vyang lainnya dalam laporan keuangan pada

suatu periocde tertentu.

2.5. Sistematika Fembahasan

Dalam penyusunan skripei ini, penulis membagi pem=—

bahasan menjadi enam bab sebagai berikut :

Bab I Merupakan bab pendahbuluan yang mencakup latar

belakang, masalah pokok. +tujuan dan kegunaan

penulisan serta hipoteeis kerja.

Bab II Merupakan metodologi yang meliputi metode pe-

nelitian, daerah penelitian, responden, prosedur
pengumpulan dan pengolahan data, metode analisis

eerita sistematika pembahasan

Bab III Landssan tori vyang memuat pengertian kinerija,

pengertian analisis laporan keuangan, pengertian
dan konsep analisis rasie keuangan mencakup
profitabilitas, rasio aktivitas dan analisis

keuangan sistem du pont.




Bab 1V
Bab W
Babh WI

11

Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yvang
terdiri dari esejarah singkat perusshaan, struktur
organisasi dan pembagian tugas dalam perusahaan.

Membahas tentang analieis kineria keunangan
pada perusahaan kontrakter "XYI" wyang meliputi
analieis laporan keuangan perusahasn terhadap
neraca dan laporan rugi=-laba, analisis rasio
keuangan mencakup profitabilitas dan rasio
aktivitas, dan analisis keuangan sistem du pont.

Merupakan bab penutup vang terdiri dari kesimpul-

&N Han Baran—saran.




BAR III

LANDASAN TEDORI

3-1. Pengertian Kinerja

Kinerja atau performance adalah prestasi yéng di-
hasilkan dari suatu proses atau cara bertindak dari suatu
fungei ataw lebih. Dalam hal kinerja atau performance
suatu perusahaan artinya bagaimana pelaksanaan operasinya
dalam mencapai tujuan perusahaan. Cara beroperasi ini
menyéﬁgkut berbagai segi manajemen seperti produksi,
keuangan, pemasaran, sumberdaya manusia dan lain—-lain.

Untuk menilai suatu kinerja perusahaan dibutuhkan
suatu informasi vyang memadai dan terpercaya. Informasi
menurut C. West Churman yang dikutip oleh Anthony meng-

artikan informasi sebagai berikut

"Fengalaman _tertulis yang berguna untuk perngambilan
keputusan".

Sedanghkan menurut Wing Wahyu Winarno dalam bukunya "Sistem
Informaei Keuangan" mengartikan informasi sebagai berikut:

"Informasi adalah fakta vang mempunyai arti dan
berguna untuk mencapai tuivan tertentu".

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku "Standar

ARkuntansi Keuangan", menjelaskan tujuan informasi kineria

il s

* nthony, Dearden, Bedford, *Nananewent Control Systems®, Alih Bahasa : Aous Naulana, (Jakarts :
Erlangga, 1991), Edisi Kelima, Hal. 15,

4 Wimarno, W.N.,, "Sicies Inforsesi Bkuntansi®, (Yogyakarta » Bagian Penerbit STIE-VEPH, 1994),
Edisi Kesatm, Hal, B.

12
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sebagai berikut :»

"Informasi kineria perusahaan, terutama profitabili-
tas diperiukan untuk menilai perubabhan potensial
sumberdayva ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa
depan. Informaei fluktuasi kinerja adalah penting
dalam hubungan ini. Informasi kinerja bermanfaat
untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam meng—
hasilkan arus kas dari sumberdaya yvang ada, di-
gamping itu, informazi tersebut juga berguna dalam
perumusan efektifitas_perusahaan dalam memanfaatkan
tambahan sumberdayva®.

S.2. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatuy laporan menéenai posisi
keuangan dan hasil usaha perusahaan yang dinvataskan dslam
bentuk data keuwangan yang dirancang untuk para pembuat
keputusan baik didalam maupun diluar perusahaan. Data
keuangan suatu perusshaan akan lebih ﬁaik berarti baani
pihak yang berkepentingan apabila data tersebut dianalisis
lebih lanjut sehingga dapat diparoleh informasi yang akan
mendukung keputusan Yang diambil.

Dalam mengsnali=sis dan menilai posiei keuangan dan
potensl  atau kemajuan—kemajiuan perusahaan., TfTaktor vang
paling utama untuk mendapatkan perhatian adalah ;

. Likuiditas, adalah menunjukkan kemampuan =uatuy pEr=
usahaan uwntuk memenuhi  kewsiiban KBuangannya yang
EEgera dipenuhi atau kemampuan perusahaszn untuk me-—

menuhi kewajiban keuwangannyva saat ditagih.

—— el ——

I Ikatan Akntan Indonesiz, *Standar Mtuptansi Keaangan®, (Jakarta : Salesba Eapat, 19%4), PaAX
Mo.2, Parzgraf 1, Hal. 21,
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b. Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya pada saat perusahaan
tersebut dilikuidasi, baik kewajiban jangka pendek
maupun kewajiban jangka panjang.

€. Rentabilitas atau profitabilitas menuniukksn kemampuan
parusahaan untuk menghasilkan laba dalam periocde ter-—
tentu.

d. Stabilitas usaha menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil yvang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan  untuk membayar
beban bunga atas hutang-hutangnya dan akhirnya membayar
kembali hutangnya tersebut tepat pada waktunya, serta
kemampuan perusahaan membayar deviden secara teratur
pada pemegang saham tanpa mengalami krisis keuanoan.

Menurut Smith dan Skousen, menjelaskan sebagai

berikut :

"Umumnya analicis terhadap laporan keuangan diarahkan
untuk mengevsluasi dan mengetahbui berbagai aspek
perusahaan :

1. Likuiditas vyaitu kemampuan perusahaan membayar
hutang pada saat jatuh tempo.
<. Stabilitas wvaitu kemampuan perusahaan membayar

bungs dan pembayaran pokok pinjaman dari hutang
yang masih terbuka dan wntuk membavar deviden—

deviden secara teratur kepada para pemegang
SEhamNya .

5. Profitabilitas vyaitu kemampuan untuk memperoleh
laba.

4. Perkembangan pnteniial".6

T S S B e o e ey e s B

& saith & Stousen, *Interagdiste Arcounting, Alih Babasa : Nugroho Widjajanto, [Jakarta: Erlangga,
1984), Edisi Kedelapan, Jilid 2, Hal., 620,
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Metode dan teknik anali=sis wang digunakan untuk
menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada
dalam lsporan keuangan sehingga dapat diketahui perubahan
masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan
laporan keuanoan dari beberapa periocde untuk satu  per-—
usahaan tertentu stau diperbandingkan dengan alat-alat
pembanding lainnya.

Harnanto memberikan alternatif dalam bukunya "Analisis
Laporan Keuangan" sebagai berikut i
"Ada 4 alternatif untuk menentukan data vang dipakai
sebagail pembanding @
1. Data dari periode vang mendahului

2. Datm dari periode yvang paling awal

3. Data rata-rata dari periode vang diperbandingkan

4. Data dalam periode tertentu vang dianggap sebagai

data representatift wntuk dipakai sebagai data
pembanding” .

selanjutnya dalam melakukan analisis terhadap laporan
kEevangan dapat dipergunakan metode dan teknik analisis
sebagai alat uwuntuk mengukur hubungan antara pos  vang
terdapat dalam laporan keuangan. Ada 2 metode analisis
yvang digunakan yvaitu :

1. Analisis Vertikal, laporan keuangan vana dianalisis
hanya meliputi satu periode yaitu dengan memperbanding-—

kan antara pos yang satu dengan poe yvang lainnya dalam

laporan keuangan tersebut sehingga yang diketahui hanva

keadaan keuangan padsa sazst itw saja.

! Harnanto, “fnalisa Laporan Keuanqan®, (Yogyatarta : Penerbit YXKPW, 1991), Edisi Pertama, Cetakan
Feespal, Hal. 141, :
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= Untuk neraca, dipakai sebagai dasar pembandingnya
sdalah total aktiva atau total paseiva, yaitu 100 %
dari setiap poes dari aktiva térsehut dibuat prosen-
tase pembandingnya dengan éutal sktiva tersebut.
Begitupun setiap pos dari passiva dibandingﬁan dengan
total passiva.

= Untuk laporan laba-rugi, yang dipakai sebagai dasar
pembanding adalah penjualan bersih, yaitu 100 ¥ dari
sgtiap pos pendapatan maupun biava diﬂuat pembanding-—
nya dengan Jjumlah penjualan bersib tersebut.

Dengan analisa ini dapat diketahui dana vyang

tertanam pada piutang, persediaan, struktur modal,
peranan hutang terhadap operasi perusahsan dan sebagai-
nya. Dan dengan membandingkan pos-pos keuangan dan
penjualan pada laporan laba-rugi, dapat menielaskan
berbagail penyebsb kemunokinan naik turunnya laba per-—
usahaan.
Analisis Horisontal yaitu analisis dengan mengadakan
perbandingan laporan keuwangan untuk beberapa periode
seehingga akan dgketahui perkembangannya, metode ini
biasa disebut metode analisis dinamie.

Dalam metede ini, s=salah =atu periode dalam
laporan keuangan dipakail sebagai tabun dasar baik pada
nersca maupun laporan lsba-rugi yaitu 100 %, kemudian

dibandingkan dengan pos—-pos dalam laporan keuangan
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dalam periode vang lainnya. Selain angka prosentase
dipakai juga angka absolutnya.

Dalam hubungan dengan pemilihan tabun dasar,
biasanya periode permulaan' dijadikan sebagai tahun
dasar atauw dipakai rata-rata dari Jjumlab kumulatif
seluruh periode vang bersangkutan.

Menurut Drs. 5. Munawir, ada B teknik analisis vyang
biaza digunakan dalam analisis laporan keuangan yaitu :

"1. Analicsa perbandingan laporan Eeuangan adalah
metode dan teknik anslisea dengan cara meEmpeEr—
bandingkan laporan keuwangan untuk dua periode
atau lebih dengan menunjukkan :

&. data absolut atau jumlah=jumlah dalam rupiah
b. kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah
c. kenaikan atauw penurunan dalam prosentase

d. perbandingan yang dinyatakan dengan ratio

E. pErsentase dari total.

Analisa dengan mengounakan metode ini akan dapat

diketabui perubabhan—perubahan Wang terjadi,
perubahan mana yang memerlukan penelitian 1lebih
lanjut.

2. Trend atau tendensi posisi atau kemajuan kKeuangan
perusahaan vang dinvatakan dalam prosentase
{trend percentage analyeis) adalah suatuw metode
analiss urntuk mengetahui tendensi daripada
keadasn keuvangan &apakah menunjukkan tendensi
tetap. maik bahkan turun.

Z.: Laporan dengan prosentase per komponen atau
common =ize sBtatement adalah suatu metode analisa
wnn bk mengetahui presentasi investasi pada
masino-masing aktiva terhadap total aktivanva,
juga untuk mengetahuwi struktur permodalannya dan
komposiel perongkosan yvang terjsdi dihubungkan
dengan jumlah penjualan.

4, Bnalisa sumber dan penggunaan modal kerja wuntuk

suatu analisa wnituk mengetahui sumber—sumber

certa penggunaan modal kerja ataw untuk mengeta-—
hui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam
periode tertentu.

fAnalisa sumber dan penggunaan kas (cash Tlow

statement &asnalvsis) adalah suatu analisa untuk

mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah wang kas

i
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stau untuk mengetahui sumber-sumber serta peng-
gunaan uang selama periode tertentu.

&. Analisa ratio adalah suatu metode analisa untuk
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam
neraca atau laporan rugi laba secara individu
atau kombinasi dari kedus laporan tersebut.

7. Analisa perubahan laba kotor (gross profit analy-
8is) adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab
perubshan laba kotor suatu perusahaan dari satu
periode ke periode vana lain atau perubahan laba
kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan
urituk periocde tersebut.

B. Analisa break even adalah suatu analisa untuk
menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai
untuk suatu perusahaan, agar perusahaan tidak
menderita kerugian tetapi juga belum memperoleh
keuntungan. Dengan analisa break even ini juga
akan diketahui berbagai tingkat keuntungan_ atau
kerugian untuk berbagai tingkat penjualan®.

An@lisis vyang membandingkan wkuran hubunogan antara
pos—pos laporan keuangan skan membentuk suatu basis atsu
mempunyai arti penting bagi pembuat keputusan baik pihak
intern maupun bagi pihak ekstern. Bagi investor esendiri,
analiseis laporan keuangan diperlukan wvntuk pedoman dalam
menentukan saham peruseahsan mana yang akan dijadikan media
investasinya.

William F. Glueck, menjelaskan sebagai berikut @

"Penanam modal menggunakan analisis keuangan dalam

membuat keputusan apakah akan membeli atau meniual
saham mereka, dan para kreditur menggunakan dalam
memutuskan spakah meminjamkan uangnya atau tidak,
sedangkan bagi manajer suatu ukuran tentang bagaima-
na jalannya perusahaan dibandingkan dengan prestasi-

nya dalam tahun—tahun Eang lalu dan dengan para
pesaing dalam industri".

e e e s TE S S—

5. Funawir, "Analiss Leooran Kewangan®, (Yogyakarta @ Liberty, 1990), Edisi Keespal, Cetakan
. i H'ili H"E'-Irr

EBleeck, Lawrence, B. Jauch, "Strafegic Mananesent Bussiness®, Edisi Eedua, Alih Bahasa
‘Henry, {Jakarta 1 Erlangga, 1994}, Hal. 180-1B1
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Urntuk itu, berdasarkan uraian tersebut, maka setiap
analisis pada dasarnya mempunyai tuiuan vang sama vyaitu
memberi informasi keuangan suatu perusahsan, apakah menun-
jukkan kecenderungan (trend) tetap, meningkat atau menurun
sehingoa dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputu-—

san bagi pibak yano berkepentingan.

3.3. Pengertian dan Konsep fAnalisis Rasio Keuangan

Ferkembangan suatu perusahaan dalam mempertahankan
kelangeungan hidupnya sangat dipengaruhi atau tidak ter-
lepas cleh besar kecilnya perkembangan pembelanjaan dari
perusahaan yang bersangkutan. Untuk mengetabui tentana
perkembangan pembelanjaan perusshaan maka seorang analis
memerlukan peralatan tertentu. Salah satu alat analisis
yang digunakan adalah raszio keuangan ({(financial ratio)
vang ditujukan wuntuk mengukur kelemahan atau  kekuatan
vang dihadapi oleh perusahaan dibidang keuangan. FRatio
Tinancial ini dapat dihitung berdazarkan financial
statement yang telah tersedia, yvaitu neraca vang menunjuk-—
kan posisi Keuangan perusahssn pada suatu saat dan laporan
rugi laba yang merupakan laporan operasi eselama periode
tertentu.

Dalam mengadakan interpretasi dan analisis laporan
keuangan peErusahaan, diperlukan adanya suatu ukuran ter-—
tentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis

Tinanciml adalah "rasioc’ . Bebagai Drs, B. Munewir dalam
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buku "Analisa Laporan Keuanaoan" menjelaskan pengertian
rasio sebagai berikut :

"Rasio menggambarkan suatu hubungan atau berimbangan
imathematical relaticonship) antara suatu Jumlah
tertentu dengan jumlah vang lain, dan dengan meEng-—
gunakan alzt analisa berupa rasio ini akan dapat
menjelaskan atau memberi gambaran kKepada penganalisa
tentang baik atauw kuruknva keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan ..... M

Sedangkan Van Horne mengemukakan batasan tentang

Kty
1*§Eif?ﬁ;14d§
Pt L]
"To evaluate the financial condition and performa d%ﬁ:f %Qg
of the firm, the financial analyst need certihld i
vardstick. The yardstick fFEquEntl? used is a rat J% %ﬁu .
or index data to each other" .ﬂ :E;;

Fpygen

kegunsan ratic financial sebagai berikut :

Jadi keterangan tersebut diatas dapat disimpulka
babwa ratio financial adalah suatu slat wang digunakan
untuk mempermudah penganalisis dalam mengevaluasi kKeadaan
ataw kondisi keuangan suatu perusahasn, atau dengan kata
lain bahwa analisis rqtiq memudahbhkan kita untuk mengetahuil
apakah suatu perusahaan menggunakan sumber-sumber dana
secara efisien atau tidak.

fgdapun makdsud diadakan analisis rasio wyaitu untuk
mengadakan penilaian terhadap liEuiditni, solvabilitas,
profitabilitas =erta aktivitas perusahaan untuk dapat

memberikan gambaran penggunasn dana yang ads dalam per-—

0 hes. 5. Munawir, Op.Cil., Hal. &4,

1 2ises €. Van Horne, *Financiz] Manageeent and Policy®, (New Delbi : Premtice Hall of India,
1931} Edition FETEh, Hal. 7.



usahaan maupun untuk menilai prosgpek perusahaan dimasa
yang akan datang.

Analisis rasio tidak hanya berguna bagi intern per-
wsahaan, tetapi Jjuga pihak luar. Dalam hal ini calon
investor atau kreditur. Analieie rasio sangat berguna bagi
perusahaan untuk memperoleh informa=zi mengenai kelemahén
gpa yang sedang dihadapi, dan kerkuatan apa yang dimiliki
dibidang financial sehingga dapat ditentukan cara-cara
untuk méngatasinva. Dengan analisis ratio dapat Juga
diketahui hasil-hasil kegiatan financial yvang telah di-
capai diwaktu vano lalu maupun vang sedang berjalan.
Sedangkan bagi calon investor atau kreditur sangat ber-
kepentingan terhadap ratio financial untuk mengetahui rate
of return dari deana yang diinvestasikan stau untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan tersebut untuk meEm=—
bayar kembali hutang-hutangnya dan beban bunganya. Untuk
kreditur Jangka panjang berkepentingan untuk mengetahui
apakah kredit vang diberikan cukup mendapat jaminan dari
aktiva, utamanya aktiva tetap.

Dengan demikian maka Jelaslah bahwa mengadakan
analisis laporan keuangan suvatu perusahaan adalah sangat
penting artinya baik terhadap perusahsan maupun terhadap
investor.

Beberapa rasio yang digunakan untuk mengetahbui apakah

perusahaan t®lah menggunakan sumber-sumber dana secara



efisien atau tidak, sebagaimana Weston dan Copelang menge-—

mukakan klasifikasi rasio analisis keuangan kedalam enam
bagian wvaitu

"1. Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan per-—
usahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
bila jatuh tempo.

2. Rasioc leverage, yang mengukur hingga sejauh mana
perusahaan dibiayai oleh hutang.

2. Rasio aktivitas, yang mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan sumberdayanya.

4. Rasio profitabilitas, vang mengukur efektivitas
manajemen yang ditunjukkan oleh laba wang di=-
hasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan.

9. Rasio pertumbuhan (growth ratios) yang mengukur
kemampuan perusahasan mempertabhankan posisil ekono=—
minya di dalam pertumbuban ekonomi dan industri.

&:. Rasio penilaian [((valuation ratios) vang mengukur
kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai TEEEF
vang melampaui pengeluaran biayva investasi."

Bedangkan Bambang Rivanto dalam "Dasar—-dasar Fem—
belanjaan", mencelompokkan rasioc keuangan sebagal berikut:

"i. Rasio Likuiditas

2. Rasio Leverage

2. Ra=ipo Frafitnuhili&as

4, Rasio Aktivitas."

Fenggclongan analisis rasic keuangan tersebut diatas

tidak lain bertujwan untuk mengetabui keadaan keuangan

perusahaan serta perkembangannya.

S — —— - ——

12 yestan, .F., Copelang, T.E., "Manajesen Keuanaan’, )akarts s Erlangga, 1992), Edisi Kedelapan,
Jilid 1, Hal. 225,

I3 ganbang Riyanto, *Dasar-dasar Pesbelanjaan®, (Yogyakarts : Yayasan Badan Penerbit Gajzhaada,
1990}, Ediei Letiga, Hal. T34, 5
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S.3.1. Rasio Profitabilitas

Keberhasilan suatu usaha ditunjukkan dengan kemampuan
untuk memperoleh hasil yang menguntungkan, hal ini disebut
profitabilitas, FRasio profitabilitss digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan
sehingoa rasio ini sering juga disebut rasioc rentabilitas.

Untuk mengukut tingkat profitabilitas, ada beberapa
cara yang dapat ditempuh yvakni dengan membandingkan jumlah
laba dengan jumlah modal vang ditanamkan. Baik keuntungan
kotor maupun keuntungan netto terhbadap beberapa komponen
aktiva dan juga merupakan perbandingan antara keuntungan
terhadap penjualan. Ukuran ini perlu diketahuli karena
untuk dapat mengetahui berapa bagian laba yang diperoleh
dari setiap rupiah penjualan dan juga dari setiap modal
atau investasl yang ditanamkan dalam perusahaan vyang
bersangkutan. Dari sini dapat diketahui apakah keuntungan
itu sudah layak atau tidak jika dibandingkan dengan pen-
Jualan dan Jjumlah aktiva yang digunakan untuk operasi
perusahaan. Dengan demikian apabila rasio ini menunjukkan
bahwa laba -?ang dicapai terlalu kecil dibanding dengan
penjualan maka dapat ditentukan kebijakan untuk mengatasi-
nya dimasa yvang akan datang.

Rasip profitabilitas ini dapat dibanoi beberapa

bagian, dan dalam penulisan skripsi ini dititikberatkan

pada 1
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1. Profit Margin on Bales

Rasio ini mengukur keuntungan yvang diperoleh suatu
perusahaan dsalam periode tertentu, dan menunjukkan B&E—
berapa jauh peruszahaan dapat mengelela keuangannya dengan
efisien.

Profit Margin on Sales merupakan perbandingan antara
laba bersih dengan penjualan. Laba bersih di=ini adalah
laba setelah dikurangi bumnga pinjaman dan pajak. Adapun
FLFUSaNNYa acialah eebagsai berikut :

Frofit margin on sales
Laba setelah pajak

= ¥ 100 X
Fenjualan

Rasio ini menunjukkan keuwntungan nette per rupiah
penjualan. Semakin tinggl raeio yang dihasilkan menandakan
makin efisien perusahasan mengelola keuangannya.

2. Return on Total Assets

Return on total assets atau return on  investment
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghaiilkanl laba
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva.
Rasis ini bisa digunakan untuk mengukur efektivitas dari
Feseluruhan operasi perusahaan.

Laba vyang digunakan sebagai dasar perhitungan ini
adzalah laba vyang berasal dari hasil operasi perusahaan
selama periocde tertentu setelah dikurangi bungas dan pajak.
Sedangkan total aktiva merupakan jumlah dari aktiva lancar

darn aktiva tetap. Adapun rumusan sebagai berikut :




Feturn on Total fAcscets

Laba bersib setelah pajak
= X 100 %
Total Aktiva

Masalah return on total assets pada perusahaan, URUMAYS
lebih penting daripada masalah laba, karena laba vang
besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah
bekerja dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui
jika membandinakan laba vanao diperoleh dengan modal vyang
menghasilkan laba terszebut.

. Return on Met Worth

Return on net worth merupakan kemampuan perusahaan
dengan modal sendiri vyang bekerja untuk menghasilkan
keuntungan. Ataw dapat dikatakan bahwa return on net worth
merupakan rasio laba bersih terhadap modal sendiri, atau
suatu ukuran tingkat hasil pengembalian atau profitabili-
tas dari investasi pemegang saham.

Modal yang diperhitungkan disini, hanya modal sendiri
(equity) vyang digunakan didalam kegiatan opperasional
perusahsan untuk menciptakan suatu keuntungan. Sedangkan
laba vang diperhitungkan untuk menghitung return on net
worth adalah laba usasha setelah dikurangi bunga dan pajak.
Adapun rumusannya adalah sebagai berikut :

Return on Net Worth
Laba bersih setelah pajak

= O K s i A
Modal Sendiri
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J.3.7. Rasio Aktivitas

Rasio ini mengukur sampai dimana efektifnya suatu
perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber dananya. Rasio
ini menyangkut perbandingan antara penjualan bersih denaan
berbagai investasi dalam aktiva-aktiva. Rasio aktivitas
ini menoanggap bahwa suatu perbandingan yang layak harus
ada diantara penjualan dan berbagai aktiva seperti
piutang, persediaan, aktiva, total aktiva dan lain
sebagainya .

Rasio aktivitas ini dibagi beberapa bagian, dan dalam
khal ini dititikberatkan pada :
1. Total Assets Turnover

Rasic 4ini mengukur tingkat perputaran modal usaha
atau dana vyang tertanam dalam keseluruhan aktiva per—
usahaan. Jadi dapat dikatakan rasioc ini digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi perusahaan berdasarkan. kepada
kecepatan perputaran sktiva dalam suatu pericde tertentu.
Haeio ini dapat dirumuskan sebagai berikut 3
Total Assets Turnover

Fenjualan

== =

Total Aktiva

ETTRERE] f ' s

Ragio ini dihitung dengan membagi penjualan dengan
total aktiva. Semakin tinggl tingkat turnover suatu per-
usahaan semakin baik dan ind menunjukkan babwa tingkat
penjualannyas Juga tinggi. Demikian pula sebaliknya bahwa
apabila perputaran modal dalam suatu perusahaan lambat,

ini berarti pernjuslan perusahaan tersebut rendah.
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2. Fiwed fAssets Turnover

Fixed assets turnover ini dimsksudkan untuk mengukur
hemaﬁ;uan perputaran aktiva tetap selama periode tertentu.
Razio ini dihitung dengan membagi penjualan dengan aktiva
tetap. Adapun rumusan yang digunakan adalah epbagai
berikut :

Fixed Assets Turnover
FenjuéIan

Aktiva Tetap

sumwe KL

Semakin tinggi perputaran aktiva tetap berarti peng-
gunaan sktiva tetap menountungkan dan apabila rendah

berarti penggunaan’ aktiva tetap tidak efektif.

=.4. Analisis Keuangan Sistem Du Pont

Sistem du pont ini menyediakan bagi manajemen isyarst
tentang ketidakberhasilan perusahasn. Sarana keuangan ini
menggabungkan rasio ‘aktivitas dan marjin laba terhadap
penjualan dan menunijukkan bagaimana rasio-rasio tersebut
=aling berinteraksi dalam menentukan profitabilitas dari
aktiva. (Bkema 1)

BEzgian sebelah kanan skema menjelaskan rasio perputa-
ran (turnover ratio). Bagian ini menunjukkan bagaimana
aktiva lancar (kas, piatand, surat berharga dan per-—
epdiaan) ditambahkan pads aktiva tetap =sehingga merupakan
total aktiva. Penjualan dibagi dengan total aktiva meng-—

hasilkan perputaran aktiva (total assets turnover).




b &

Ps

e R e

SKEMA 1

28

ANALISIS KEURANGAN DU PONT
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Sumber : Manajemen Strategis Dan Kebijakan Perusahaan

william F. Glucek, Lawrence R, Jauch, 199%.



P L

e P

£9

Hagian sebelah kiri menjelaskan tentang net profit
margin. Biava setiap barang ditambah pajak dikurangkan
dari penjualan uwuntuk mendapatkan laba bersih setelah
pajak. Laba bersih dibagi dengan penjualan memberikan laba
mariin atas penjualan. Kalaw rasio perputaran aktiva
disebelah kanan diha]ihﬁn dengan mariin laba &atas pen-
jualan wang dikembangkan di sebelah kiri skema, hasilnya
adalah hasil pengembalian atas aktiva atau return on total
acs=et=e [(ROIY.

Hal ini ditunjukkan denﬁan rumus berikut s
Fenjualan Laba Bersih Laba Bersih

X = = ROI
Jumlah Aktiwva Feniuslan Jumlah Aktiva

Langkah terakhir dalam analisis Du Pont ialah menagalikan
tingkat ha=il pengembalian atas aktiva (ROI) dengan multi-

plier equitas, yang merupakan rasio aktiva terhadap modal

“umum, untuk mendapatkan hasil pengembalian atas modal

{return on eguity = RDE). Fersentase hamil pengembalian
ini tentu =saja dapat dihitung secara langsung dengan
membzgi penjualan dengan sabam biasa atau total aktiva.
Tetapi, analisis Du Pont memperlihatkan bagaimana keuntu-
ngan atas saham.

sistem Du Pont ini dapat digunakan untuk menganalisis dan
meningkatkan prestasi perugahaan. Pada sisi kiri ataw sisi
laha dari skema, usahs untuk meningkatkan keuntungan dan
penjualan dapat diselidiki. Usaha untuk meningkatkan

keuntungan dapat dilakukan dengan :
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— menaikkan harga untuk meningkatkan laba (menurunkan
harga untuk meningkatkan volume penjualan)

= mencari produk baru atau pasar baru

- menurunkan biaya produksi dan biaya lainnya.

Sedangkan bagian perputaran atau sebelah kanan skema pihak

manajer keuangan dapat menganalisis akibat dari pengurang=

an investasi dalam berbagai aktiva maupun pengarub  dari

struktur keuwangan alternatif.

Jadi untuk meningkatkan perputaran aktiva (total
assets turnover) diusahzkan meningkatkan penjualan se=
optimal mungkin dan menekan penggunaan sktiva sekecil
munck in.

Sebagai hasil akhir dari penggabungan efisiensi
tersebut akan menentukan tinggi rendahnya return on total
ae=sts (ROI) vang dicapai. Jadi semakin tinggi profit
margin atau total assets turnover suatu perusahaan maka

semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahsan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. SBejarah Singkat Perusahaan

PT. "XYI" adslah suatu perusahaan yang bergerak dalam
bidang Jja=a kontraktor yang BECara reemi didirikan pada
hari Senin tanggal tigapuluh April tabun seribu sembilan
ratus tujuhpuluh sembilan {30-4-1977) dalam bentuk per-—
seroan terbatas berdasarkan akie Motaris nomor 136 dari
Motarie Sitake Lumowa SH. gi Ujungo Pandang. -

Kemudian denpan notaris yang Safa, akte tersebut
diperbaiki tertangoal duapulub delapan Agustus tahun
epribu sembilan ratus delapanpuluh (28-8-1980) dengan
nomor 131. Selanjutnya perusahaan ini juga diperkuat
dengan surat ketetapan/pengesshan dari Mernteri kKehakiman
FRepublik Indonesia dengan surat keputusan nomor
Y.h.5/8257535, tertanggal empat November seribu sembilan
Fatus delapan puluh {4=11-1980).

Menurut pasal 2 akte pendirian perusahaan tersebut,
maksud dan tujuan perssoan ini adalah sebagai berikut :

1. Melakukan usaha peEmbangunan yaitu pemborongan, pET
1aksanaan dan perencanaan bangunan .
5 Melakukan usaha dalam bidang real estate.

Melakukan usaha perdagangan umum termasuk import,

el
L]

eksport
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4. Melakukan usaha leverarsir UmuMs grosir, dealer;
distributor, komisioner dan keagenan.

5. Melaskukan usaha industri, percetakan dan penjilidan.

&. Melakukan usaha-usaha pertanian, perkebunan, peternakan
dan perikanan darat/laut.

7. Melakukan usahs penganghkutan darat (transport) dan
perbenghelan [EeruicEvatatiunﬁ.

8. Dan usaha=-usaha jain yang tidak dilarang dan dapat
menguntungkan pErseroan .

Dari bidang usaha terssbut diatas. maka perusahaan ini

1ebih mengutamakan bidang usaha jasa kontrakter dari pada

uwsaha dibidang lainnya-

Adapun modal dasar perusahaan ini adalah sebesar
ﬂp.ﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂﬂ,- {lima juta rupiahl yang terbagi &atas 100
(spratus) lembar sahams masing-masing besarnya adalah
Hp.ﬁﬂ.ﬂﬁﬂ,— {lims puluh Eibu rupiah) - Dari modal dasar
atas enham=saham tersebut itu 1plah ditempatkan gan di-—
ambil bagian gerta disstor dengsn uangd tunai oleh pemegang
sebanyak I0  (tiga pulub) lembar & ham atau

e &ham

Hp_l_ﬁﬂﬂ_ﬂgm,— {satu juta 1ima ratus Fibu rupiahj dengan

perincian sebagai beprikut 3

- Tu&n Eahar’uddiﬂ Abu 20 lembat Fpa 1,000,000,=
- Tuan F'ﬂ'l-a.E-r"i 10 lembar 500, 000, —
-_____- —_—
30 lembar Rp. 1.%00.000,-

Jumlah
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Dari perkembangannya dari tahun ke tahun, maks peEr-
usahaan PT. "X¥ZI" ini telah banyak mengerjakan proyek=
proyek dalam wilayah Bulawesi Splatan, diantaranya 3
—~ Pengkerikilan jalan kota Mamuju.

- Pembuatan jalan baru Callaccu di Kabupaten Wajo.

— Pembuatan Alat Hidrologi AWLR di Yabupaten Wajio.

- Bumi Ferkemahsn Bantimurung Maros.

— Pembuatan Gudang Intearated seed FProcegsing (FUSKUD
Hasanuddin) - ‘ -

- Proyek pencetakan wawah di Kabupaten Luwu.

— dan lainnya.

&.7. Struktur Drganisasi Ferusahaan

Suatu perusahaan dapat berhasil dan mendapat prestasi
kerja vyang efektif apabila didalam perusahaan tersebut
terdapat suatu cigtem kerja yang baik dimana fungsi-fungsi
vang ada didalamnya mempunyai.pembagian tugas, tangoung
jawab dan WEWENANG eecara tegas dan jElas dalam struktur
oroanisssi.

Drganiaasi ﬁalam hal ini adalah bentuk persekutuan
antara dua orang staw lebih yang melakukan kerjasama
=eCcara formal rerikat dslam rangka pencapasian suatu tujuan
yang telab dilakukan. Atau dengan kata lain organisasi
adalah himpunan interaksi manusia Yang bekerja sama untuk

mencapal tujuasn yano tprikat dalam suatu ketentuan vyang

telah dissetuiul bersgma.
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Dalam struktur organisasi digambarkan batas weEwenano,
tugas dan tanggung jawab dari seorang pimpinan. Wewenang
{authority)] adalah hak untuk mengambil keputusan tentang
apa yang harus dilakukan oleh seseocrang yang juga mEerupa-
kan kunci managerial karena weweEnang ada bila seorang
manager mempunyai  hak untuk memberi perintah dan  tugas
serta menilai pelaksansan kerja karyawan Yang bekeria
untuknyva. Sedangkan tanoggung jawab {responsibility) adalah
kewajibart bagi individu wntuk melaksanakan Tugas yang
telah ditetapkan dengan Cara cebaik mungkin menurut ke-
mampuan dan pengarahan yang diterima. Jadi tanggung Jawab
sdalah hasil pekeriaan seorang bawahan yang telah dicapail
dimana hasil pekeriaan tpreebut harus dilaporkan kepada
pihak yang berwenang. fgar tugas-tugas Yang dilakukan
efisien, maka antars wewenang dan tanggung jawab harus
seimbang.

Seperti halnya dengan struktur arganisasi FT. "RYI",
dimana mempunyai hubungan keria Yang sangat erat sebagai
matu kesatuan unit vyang tidak. dapat dipisahkan. Dan
masing-masing bidang tidak juput dari tugas, wewenang dan
tanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya.

gelanjutnya untuk lebih jelasnys mengenai struktur
nrganiaasi Wang dianut perusahaan kentraktor PT. "XYZI",

maks dapat dilihat pada BRKema berikut ini.
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STRUKTUR DORGANISASI

PERUSAHAAN KONTRAKTOR PT. "XYZ"

KOMISRRIE
DIREKTUR
i |
EAGIAN DFERASIONGL / FeGIAN o ——
TEKNMIK FERSONALIA VELIENEA
' |
L I | l
FELAKSANG FEREMNCANS PEMELIKLIEN KES/BENK
LAPANEAN

SEKSI PERTURANGEN

EENE]I BDAG

CEXKE] FERALATAN

sEKSI LMUM/KRS LAPRNGAN

S

sumber 1 PT. "XYZI" Ujung Fandang.

8_%. Pembagian Tugas

Dengan didasarkan pada struktur organisasi tersebut

maka dapat dilihat atanya pemisahan fungsi dari setiap

banian dimana bagian—bagian ini mempunyai tugas s=erta

tanggung jawab tersendiri dengan uralan tugas  yang di=

tetapkan sebagal th?kut g
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Komisaris

Ffugas dan kewajiban komiearis adalah @

&. Merumuskan tujuan, rencana dan  kebijaksansan umum
perusahaan.

. Bertanggung Jjawab pebuh atas pengawasan tindakan
direksi mengenai uwrusan perusahaan.

c. Memerikea direksi dalam melaksanakan tugasnya.

d. Berhak membebaskan tugas seorang direksi jika ber-—
tindak tidak EEEMEirdEﬂg&n angaran perusahaan.

Direksi =

Tugas dan kewajiban direkei adalah :

a. Bertanggung Jjawab atas perumusan, pengembandgan dan
persetujuan kebijaksanasn umum yang telah diputuskan
oleh komisaris.

B. Memimpin kegiatan operasional perusahaan zerta
mengarahkan program dan prosedur vang telah ditentu-
kan oleh perusahsan.

c. Mewskili perseroan balk secara intern maupun Secara
sketern perusshaan.

Bagian anrasinnaIITEknik

Adapun bagian ind sebagal pelasksana kegiatan proyek

mempunysi tugas dan tanggung jawab atas kegistan vyang

berhubungan dengan aspek teknis dan operasiona, khusus—

Ay & pelakzanaan proyek di lapangan dan perencanasn

Lembuat reancana anggaran biaya proyek (RAB) serta

prEeik i

—— smpek téhnig proyek yang dilaksanakannya.
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Fada pelaksana proyek ini dibantu beberapa seksi yaitus

a. Sekei pertukangsn, bertugas menpswasi segala keglat=
an wvang berhubungan dengan pertukangan.

b. Seksi gudang, bertugas menerima, mEnyimpan dan
mengeluarkan barang-barang ke dalam Lartu pereediaan
barang serta membuat dan menandatangani bon—bon
pesanan dari pErmintaan/pengeluaran barang .

c. Sek=i peralatan, yang beritugas mengkoordinasi dan
mengewasi segala perlatan personil maupun peralatan
melalui bidang operasi, perawatan dan pengadaan
pembel ian peralatan baru, penghapusan peralatan tua
yang diangdap tidak prnduhtif lagis.

4. Seksi umum/kas lapangan, bertugas dan berkewajiban

stas Eegala kegiatan pérusahaan yang berkaitan
langsung dengan pelaksanaan proyek di lapangan
sgperti mengawasi pekeria, pengadannfpembelian _

bahan, meﬂqhnurdinasi tenaga kerja hatian lepas dan

lain-lasin.

5, Bagian Personalia

Tugas dari bagian ini adalzh =
- Mengknnrdiﬁir, mengawasi Semua  urusan personalia
termasuk didalamnysa membina &arsip negawai. arsip

peraturan perhuruhan dan peraturan kepegawaian.

_ Menangani sEmua masalah yang berhubungsn dengan

penﬂanghatan dan pemharhentian karyawan, penetapan
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tugas masino-masing karyawan dan hal-hal yang ber—
hubungan dengan kesejahteraan karyawan.
5. Bagian Keuangan
Bagian keuangan ini mempunysi tugas membantu direksi
dalam menyediakan dana kebutuhan perusahaan serta
merencanskan dan mengatur pengeluaran keyangan.
Bagian ini membidanal ceksi-seksei =ebagail berikut :
2. FPembukuan |
— Esrtugas dan bertanggung jawab atas selurvh ke=
giatan vyang dilak=sanakan yang berhubungan dengan
masalah administrasi pembukuan epperti pencatatan
stas pembukuan pada nemualtranﬂaksi yang terjadi
sptiap hari.

- Menylapkan IIEFGFEH keuwangan setiap akhir periode

pembukuan cgrta membuat laporan surat pajiak
tahunarn .-
- Membusat laporan—laporan wang dibutuhkan cleh

pimpinan perusahaan.
— pan lain-lain tugas.
b, Kas/Bank
- MenErifas menyimpan dan mengeluarkan usng.
—~ Menyiapkan cek untuk ditandatangani-

_ Mencatat pukti penerimaan dan pengeluaran kas.
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PEMBAHASAN

Analisie kineria keuangan perusahasn Yang dibahas

dalam penulisan skripsi ini mengacu pada analisis ke-
wangan, Yyana informasinya dipercleh pada neraca dan
japoran laba rugi periode 1992 sampai dengan 1976 Hal ini
merupakan indikator untuk megetahui,efiEienii perusahaan
dalam meﬂgmﬁnahan modal atau dananys.

Tujuaﬁ analisis yang dilakukan terhadap  laporan
keuangan perusahaan kontraktor “XYZ" adalah untuk mERgE—
tahyul Linerja perusahaan selama 5 tahun berturut—turut
untuk melihat perhkembangan perusahsan apakah menunijukkan
peningkatan atau pPERVrUNan-

Dengan menggunakan beberapa bentuk analisis laporan
keuangan yang ada maka diharapkan bisa meEnguraikan lebih
jauh Aundisi dan kemampuan kpuangan perusahaan dalam
menjalankan kegliatannya. Dengan berdasarkan pada laporan
keuangan peruaahaan dari tahumn 1992 — 19956 seperti yang

terlihat pada halaman berikutnya. (1ihat tabel T, 10, L1k,

12, 13, 14, 19, 14, 17 dan 18).

5.1. Analisis Laporan Keuangan

Dalam mee 1 akukan spalisis laporan keuangan, dapat

dipergunakan heberaps metode dan teknik analisis sebagai

alat untuk mengkur husbungan antara pos—pos Yyano terdapat
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dalam laporan keuvangan sehingaa dapat diketahul perubahan
masing—-masing pPoOsS—pos tersebut.

Adapun metode dan teknik snalisis yang &kan dipergu-=

nakan dalam hal ini vakni analisis vertikal Yyang dapat

menjelaskan

beberapa penyebab kemungkinan naik turunnya

laba perusahaan.

5.1i.1. N e r aca

sesuai dengan data yang ditunjukkan dalam tabel 2.

tampak bahwa berdasar analisis neraca SECars vertikal,

aktiva terbesar adalah aktiva tetap dan jpventaris yaitu
sgbesar B0,Z + dari total aktiva pad=s fahun 1972, dan
berturut-turut turun menjagdi T7,4 * pada tahun 19935,
&8,03 % pada tahun 1794 dan &8 ,83 % pada tahun 1993 dan
terakhir tahun 1996 mengalami peningkatan menjadi 69,08 %.
Dari hampnﬁiﬁi aktivae tetap tepreebut, tampak bahwa niléi
keﬁdaraan merupakan jumlah terbesar kemudian tanah.
Tingkat persentase perbandingan aktiva lancar terha—
dap total aktiva juga menunjukkan kenaikan Yyang cukup
begar yaitu 19,22 * tahun 1992, 22,19 % tahun 1993,
30,94 % tahun 1994 dan 4,59 % tabun 1795. sedangkan tabun
1994 mengalami penurunan menjadi 30,04 % disebabkan tidak
sdanya piutang termin yand dimiliki perusahasn. Kenaikan
aktiva 1 ancal untuk 4 iahun pertama dipﬁngaruhi aleh
besarnya nilai dari pos—pos neraca antara l1ain kas dan

bank ., pekeriasn akhir tahuns persediaan bahan baku akhir,
) ! -




TRABEL 2
FT. *IYI®
ANALISIS VERTIEAL MERACA
FER 31 DESEMBER TAHUM 1992, 1991, 1994, 1993, 1996
PO - FOS  NERACA 1992 () | 1993 (23] 1594 (X)] 1995 (X)) 1996 (1)
ARTTYA
I. AKTIVA LAKCAR
~hs 2 Bk 6,09 | %38 | 45 | &1 | 13,39
= Prive untuk Direksi - - 7 i 11,72
= Pekerjazn Akhir Tahun - 1.9 13,05 Tl 3,7
= Persedizan B.Bakn Akhir - 1,80 I4 0,50 LR
.= Piutang Terain - 9,82 \ 12,72 18,41 2
- PPH Dibayar Disuka 3,03 2,13 " - =
Juslah Attiva Lancar 19,12 72,19 30,94 3,55 30, 04
LE. RETEVA TETAP DAM TMVEMTHRIS
= Peralatas Konstrubsi 22,30 20,43 17,5 14,09 13,85
- kendaraan 40 | W7 | 95 | 15,40 | 35,02
= Inventaris Kanior 1,72 1,58 1,38 1,04 1,07
Nilai Perolehen 67,42 | 61,78 | 54,79 | 50,77 | 49,94
Atusulasi Penyusutan [ 70 05,55 | 65,200 | (4,8 | (4,78
Jslah eovavrrenens & ,9% 5,09 45,08 §3,71 45,16
= Tanah 15,58 21,546 18,75 18,32 a5
= Bktiva Lain=lain 0,58 040 1,03 (H. 7 0,46
JURLAR AETIVR ..... 1od,00 | 000,00 | FOG,00 | 100,00 | 100,00
PRESIVA
I, HUTANG LANCRAR
- Hutang Usaha 6,81 11,74 L IR TLL L
- Hutamg Pajak 3,03 2,43 2,15 1,54 1,
Jualah Hutang Lancar 7,60 | 14,20 B, CIEU P
1E. HUTANE JRUGKA PANJANE
- Kredit iz BRI (167} 70,58 | IB,7F | 8,06 | 4,00 | &5,09
111, MODAL .
- Szhaa ]'il'ﬂ] ultmatlin ?]'I‘ .IFqEI 1.’1 1.55 I,ﬂ
= Laba yang ditahan 5,83 18,17 22,00 24,82 35,44
; i0, 81 8,87 9,61 | 11,1 9,25
- Laba tahum berjalan i |
Junlah MOBRl veverir 19,78 7,00 1,3 37,38 46,00
JUMLAH PRSSIVA ... 100,00 | 100,00 | 100,00 | i00,00 | 100,00

42
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5-1.2. Laporan Laba Rugi

SEEUal  data yang ditunjukkan dalam tabel 3, dapat
dilihat analieis laporan laba rugi secara vertikal, ten-
tang perkembangan keuangan terhadap pos—-pos lsba rugi.
Tabun 1992, laba bersih yang dihasilkan Rp. 25.270.682,-
atan 6,533 L dari total penjualan dalam hal ini pendapatan
proyek. Rendahnya persentase laba yvang dihasilkan karena
biaya-biaya yang dikeluarkan relatif besar vyang berupa
biava langsung sebesar Rp. 270.089.04%,- atau &9,79 %
sEhingga menghasilkan . laba kotor 0,21 4 atau
Fp. 11.891.81%9,~ dari total penjualan dan biayva tidak
langsung sebesar Rp. B4.530.984,- atau 21,84 ¥ dan biava
pajak Rp. 7.090.213%,- atau 1,83 %.

Tabun 1993, laba bersih yang dipgroleh turun menjadi
Rp. 22.4633.06%9,— atau 10,44 ¥X. Namun demikian persentase
laba bersih terhadap total penjualan meningkat menjadi
7.04 % berarti naik 0,81 %. Ini disebabkan menurunnya
biaya tidak langsung spbeagr 4,52 L menjadi 17,22 X rela-
tif 1ebih besar dari peningkatan biaya Jlangsung sebesar
4,02 % wmenjadi 78,38 % dan biaya pajiak meningkat O©,1 %

sehingga meniadi 1,93 %.

Tahun 1994, laba bersibh Yyang diperacleh mengalami

peningkatan sebesar 7,84 ¥ dari total penjualan, akibat

turunnya biays langsung sebesar 2,02 ¥ menjadi 71,97 %

relatif lebih besar dari biava tidak langsung yang mening-—
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kat =ebesar 0,91 % menjadi 18,13 ¥ serta biaya pajak

menjadi 2,24 % berarti sebesar 0,31 %.

Selanjutnya tahun 1995, terjadi lagi peningkatan pada
laba bersih perusahaan menjsdi 7,86 %, peningkatan vyang
terjadi relatif kecil sebesar 0,02 % dari total penjualan.

Padahal terjadi peningkstan pada biaya langsung sebesar

on

81 % menjadi 77,80 % tapi hal ini tidak berpengaruh
karena biaya tidak langsung turun sebesar 4,7 % menjadi
13,43 % dan biaya pajsk juga turun sebesar 1,17 % menjadi
1,11 % &akibat berlakunya undang-undang perpajakan yang
baru. Penurunan kedua biaya ini relatif lebih besar di-
bandingkan peningkatan biaya tidak langsung.

Dan terakhir tahun 1994, total laba bersih yang
dicapai meﬁgalami pPENUFUNan menjadi Rp. I4.747.097,-
tetapi tingkat persentase meningkat menjadi 8,462 ¥ dari
total penjualan. Hal ini terjadi karena adanya penekanan

biaya l1angsung menjadi 750,53 & dibandingkan peningkatan

biaya tidak langsung dan bisva pajak masing-masing 14,567 %

dan 1,18 %.

Selanjutnya SECAars keseluruhan hasil dari analisis

vertikal tereebut dapat dilihat bahwa tingkat laba bereih

vang djpernleh dipengarmhi oleh Jjumlah pendapatan dan

biasya—biaya baik biaya jangsung maupun biaya tidak lang-

: sebut dilihat laba bersih
suny serta pajak. Dari data ter .

vang diperoleh herfluktuasi tetapi tingkat persentase laba
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bereih

‘l:-E'I""'fI-EI.EI-E-F:I total penjualan menuniukkan pEFI{E‘l‘I’:IbEI-I'lgE-I'I

yang cukup baik ditandai dengan tingkat persentase laba

bersih vang diraibh meningkat terus dari tabhun 1992 hingga

19794,



TRABEL 3

FT. *arn*

AWALTSIS VERTICAL LAPORAN LABA RUGI
FER 31 DESEMDER TRHUN 1992, 1993, 1954, 1995, 199k

FOS - POS LABA RUSI 1992 (1) | 1993 (1)) 1994 {2} 1993 (2)] 1998 (N}
1. PENDAPATRN 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
10, BIRYA LARGSUMS [H.P. JAGA)

- Pekerjazn fwal 10,12 4,13 7.4 3,51 b,10

- Peabelian B.Baku/Peebantu 32,99 | 50,74 | 2,49 | 09,87 | Sb,40

- Bizya Bntar Peralatan 1,3 B, 47 0,84 0,93 0%

- Upah Tenaga Zerja Lamgsung 14,58 12,99 L4, 50 13,11 12,13

- Biaya Penyusutan Langsung %71 8,76 E.:; :,ﬁ ;.:i

- Biayz Usua Proyel 1,08 0,49 i ; '

{89,79) | (78,380 | (683,30) EF:F;:] 132.1’;!

- Pelateanaan Rihir Tzhun - 1,14 16,78 . i

= Persediaan B. Baku Akhir - 1,43 0,9 0,35 ;,;;}

Juslah Harga Pokok Jasa | (89,79) | (73,801 | (71,79} | (77,800 | (73,
LRBA KOTDR 30,21 25,19 28, 22,40 74,45
111. BIAYA TIDAK LANESUNG
5,71 1,16 §,52
{pd h i ':i‘r anzn 1.!3 lgﬁ 1’?! i ]
- 'i . ; gataris 0,02 0,02 0,05 0,03 0,05
Biaya Pemyusulan Inv & g s
= Biaya Ada. Kantor 8,13 0,08 ) ﬁ!l.'ﬂ' .l!;".l'ﬁ
- Biays Peninjauan 0,7 | 0,49 | 0,80 0,45 .
- Eliﬂa Transportasi 1,08 0,82 0,47 0,31 ¢, 3
R A e | oass | am | osm | oam
- Biayz Pengelesan Lapisan P s 0.52 0,31 0,37
Tanah : ' 0,26 | 0,3
- Bizya Penguluran Lokasi g,g ::; 21;: o3 u:“
= B@ara Pfﬁ:taftann Tender ?:Eﬁ o5 100 e 051
- Biaya Eng-rE; i 0,07 0,04 0,12 0,08 :,:;;}
s iy i | unam | 1sam | a3 | s,
Juslah Biaya T. Langsung | { e gsr | 10,08 BT o8
LABh SEBELLA PRIAL e | e | o2, | | e
W, PRIAE - : i | T | Tm | ne | &
LEBA BE i
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5.2. Analisis Rasio Keuangan

5.2.1. Rasio Profitabilitas

Rasio  profitabilitas merupakan perhitungan  atas

tingkat kemampuan untuk memperoleh laba dalam periode
tertentu. Secara teoritis telah dikemukakan pada bab
terdahulu bahwa dalam menghitung profitabilitas dapat
dilakukan dengan cars sebagai berikut @
1. Profit Margin on Sales

Laba =eptelah pajak

- ¥o1oo K
Fenjualan

~ Profit Margin on Sales tabun 1792

= ¥ 100 %
EE&' - qu ;EE-‘] i

= &,03 %
— profit Margin en Bales tahun 1993
22 &633.0869,~

- ¥ 100 %
321 !E?l L 15??_.

= 7,08 %
- profit Margin on Sales tahun 1794

27 .967 .98,
% 100 %

64 .840.016,~

= TFE-I'-'I- i

- pProfit Margin on gales tahun 19935

'qi F4E?-?GE=F H

1

ap7.377.040,~
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Frotit Maragin on Sales tahun 199&

34,747,097, -

X 100 %
402.9558.924, -

= 8,462 ¥

Untuk lebih jelasnya berikut ini  akan ditampilkan

dalam bentuk tabel untuk memperlihatkan profit margin on

Exles 2
TABEL 4
TAHUN | LABA SETELAH PAJAK PENJLALAN RASIO

15572 25,270,642, 384.980.884 , - 6,53 %
1993 27 433,069, - 321,571,157, 7,08 %
1994 27.947 .89, - 356,840,016, - 7,84 %
1995 41.887.702, - 527 .379.040, - 7.856 %
1995 4.747.097,— 402,955,924 , - 8,62 %

Fasio ini menunjukkan keuntungan netto per Fuplah
penjualan. Tahun 1992 perucahaan ini mencapai profit
margin on sales sebesar 6,33 ¥ yaitu dari penjualan sebe-
sar Rp. 385.#50.554,- dan laba setelah pajak scsebesar
Rp. 25.270.453,-. Sedangkan pada tahun 1993 profit margin
on sales yang dicapai meningkat sebesar 0,51 ¥ dari &,33 %
pada  tabun 1992 menjadi 7,04 % pada tabun 1993. =)=t

perjualan  MENUFLT menjadi Rp. 321,57 'I7,- atau 16,% %

pada tahun 1993 ral L1F lebih besar dibandingkan dengan

. 4ann laba setelah pajak sebesar Rp. 22.5833.069,- atau

10,44 % pada tahun 1993,

Tahun 17794, profit margin on sales vyang diperoleh

mencapai 7.9 o, meningkat spbesar 0,80 % dari tabun sebe-—
L] L - =
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lumnya. Feningkatan ini terjadi karena kenaikam volume

pendtaken. dael Rps S21.571.157,~ pada tahun 1993 menjadi

Rp. 336.840.016,- pada tashun 1994 berarti meningkat sebsar
10,97 % dari tahun sebelumnya. Faktor lain yang menyebab-
kan profit margin on sales meningkat adalah laba setelah
pajak yang dicapai pada tahun 1993 sebesar Rp.22.633.047,-
mejadi Rp. 27.947.988,—- pada tahumn 1994, berarti meningkat
23,97 -ﬁ. Jadi kenaikan laba setelah pajak relatif lebih
be=ar dibandingkan dengan kenaikan volume penjualan se-
hingoa menyebabkan rasio ini meninghkat. Sementara kenaikan
laba setelah pajak ditentukan oleh harga pokok proyek dan
biaya operasional. Pada tahun 1994 harga pokok proyek dan
Biaya cperasional meninagkat =sebesar ?,156 x dari

Rp.292.727.0&66,— pada tahun 1993 menjadi Rp., 320.882.698,-

pada tabhun 1994.

gelanjutnya 1979, profit margin on gales yang dicapai
7,86 % meningkat sebesar 0,02 % dari tahun sebelumnya.

Peningkatan ini rerjadi karena kenaikan volume penjualan

dari Fp 354 ,840.016,~ pada tahun 1774 menjadi

Rp.527.379.080,~ pada tahun 1595, berarti meningkat sebe-

ear 47,79 % dari tahun sebelumnys. Faktor lain yang menye-
.' L d

babkan meningkatnya profit margin on sales adalah laba

telah paiak dimana pada tahun 1954 tercapai sebesar

setela {n

Rp.27.9&67.898,~ menjadi Rp- 41.487.702, pada tabun 1973,
p. - & §

berarti meniﬁghﬂt sebhEsal 48,34 %. Jadi kenaikan laba
era 4




50

a “
set@lah pajak relatif lebih besar dibandingkan dengan

volume penjualan. Sementara itu kenaikan laba eetelah

RRisk ParsntURken Sleh hargs: pokek proyek dan biaya opera-

sional, dimana pada tahun 199% mengalami peningkatan

sebesar 4%,6 X% dari tahun csebelumnya yakni  sebesar

Rp.320.BB2.698,~ mernjadi Rp. 480.041,026,— pada tahun
1995, lebih besar dari peningkatan volume penjualan tapi
di =isi lain biaya pajak mengalami penurunan sebesar
24,79 % pada tahun 1995 sehingga profit margin on  sales
tetap mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.

Tahun 1994, rasio profit margin on sales yang dipero-
leh 8,42 % meningkat sebesar 0,756 % dari tahun sebelumnya
vano berasal darid penjualan sebesar Rp. 402.955.926,— dan
laba =etelah paiak sebesar Rp. %4.747.097,—-. Padahal kalau
dilihat data yang ada baik laba setelah pajak maupun

penjualannya keduanya mengalami peEnUrunan S S—

14.24 % dan 25,937 v dari tahun spbelumnya. Tetapi penuru=
g A

nan penjualan relatif lebih besar dibandingkan dengan

penurunan laba catelah pajsk sghingoga profit margin oo
Liry

eales tetap mengalami p@ninghatan.
pari hasil analisis terlihat bahwa kenaikan profit
T

ikan laba setelah
i pabkan aleh kenalk
margin on calgs disabd

h besar dari kenaikan pendapatan proyek

pajak relatif 1ebi
atau dengan kata lain peEnUrunan

dalam hal ini penjualan

' ih besa
pendapatan prﬂyeh relat;f iebih

r dari penurunan laba

TR WO TETE et
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=etelah pajak. Sementara ity kenaikan labs setelah pajak

dipengaruhi

oleh adanya penambahan penjualan vyang lebih

besar dari penambahan biays operasional stauw mengurangi

biays operasional relatif lebih besar dari pada berkurang-

nya pEnjualan.

2. Return on Total Azsets

Laba bersih setelah pajak
- X 100 %

Total aktiwva

- Hetﬁrn on Total Assets tahun 1992

25.270.642,-

= X 100 %
233,797 .937 .~

= 10,81 %

-~ Return on Total assets tahun 19935

F"E_..IEI-E-S Fﬂb?!'_
- x 100 %

255.140.75%9,~

8,87 %

i

— Return o0 Total passets tahun 1994

-El —

- 2?'}.31?.?0':’?-

[

9,63 %

L

E-—
41.487-797:7 400 ¥

-—._-_-_-_#_-_._-
370.049.59847

= 11,21 %

-ﬂ"_.___u_p

e
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Return on Total Asecste tabun 1994

34.747.097,-

A 100 7
376.220.928,~ 0

= .23 %

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan dalam

bentuk tabel untuk memperlihatkan perkembangan return on

total a=ssets.

TABEL 5
TAHUN LABA SETELAH PAJAK TOTAL AKTIVA RASIO
199% 25,270.642,- 2RI TIT.IIT 10,81 %
1993 27 633,067, - 955, 180,757 4~ 8,87 %
1954 27 .9467.798%,— 290.319.900,- 9,63 K

Rasio return oOn total assets ini menuniukkan tingkat

efektivitas perusahaan dalam mengelola celuruh hartanya

urtuk menghasilkan 1aba. Tahun 1992 rasio Y&ang dicapai

perusahaan sehesar 10,81 % dari laba setelah pajak sebe—

sar FRp =5, 270,682, pada tahun 1992 dan total aktiva

%3, 797 .57 sF pada tahun 1993, Selanjutnya

sebesar Rp.
d tabhun 1993 Feturn on total as=ete yang dicapai
pada ahu i
H E ans oo jadi ar %
mengalami pENLUTEn sebesar 179 % erhip2n® jamdi B,
= a

j F
T 1aba =gtelah pajak sebesa

disebabkan parena mE h bs -
w gari tahun SEeDE UMY &«
. malile. - tau 10,845
Fp., 7.7 R, ® -
rotal aktive mengalami paninghatan dari
Bigigd laim T2
' = .759,- at
a7 meninqkat menjadi RP- 2%55.140.73%, U
Rp.233.797-72 i

B
F:l3 * dari Fahun 5ebe1umn?

A L
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|ahl;,l:l"| 1 5 etu N on tEIt-EIl sREE
S54 r r = EIiFE‘fﬂlE“

— I
mengalami PeEningkatan dari 8,87 % menjadi 9.8% ¥ berarti
E] L]
i sebe ; i
naik esar Q,748 ¥. Feningkatan ini disebabkan karena
laba setelah pajak mengalami peningkatan sebesar 23,57 %

dE‘II"J. F:p.i- 22-&33-':’6-?5- palﬁa tahun - 1993 -

Untuk tahun 1995, return on total assets yang dipero-
leh merupakan rasio tertingoi vang dimiliki perusahaan
yvakni 11,21 %, dimana setiap rupiah aktiva dapat mengha-
cilkan laba sebe=ar Rp. 11,21 %. Rasio ini meningkat dari
?.63 % menjadi 11,21 % berarti naik sebeszar 1,58 X. Fen-
-ingkatan ini disebabkan adanya kenalkan pada laba bersih
dari Rp. 27.9467.98%,- menjadi Rp. 41.487.702,- atauw 48,33
+ relatif lebih besar dari peningkatan total aktiva dari

Rp. 290.31%.900,- menjadi Rp. 370.04%.358,- berartli men—

ingkat 27.4& % dari tahun sebelumnya.

Tahun 1996, return on total assets  Yangd diperoleh

. . 11,21 % pada tahurn
mengalami penurunan eghesar 1,98 % dari 2 P

1998  turun menjadi 7,23 % pada tahun 1996. Rasie ini
turun karena laba setelab pajak mengalami penurunan
Rp.&.780,8058,~ stau 16,29 + dari laba tahun sebelumnya.
Disamping itu karens adanya peningkatan pada total aktiva

88T . atau 16,67 % relatif lebih besar
- r

sebanyak Rp- &.171

laba bersibs sehingga menyebabkan rasio
atan ;

dari peningk

FiYE -
ini menurun dari tahur gabelumny
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Dari hasil . ,
analisic terlihat babwa kenaikan return on

total asesets vyang dic -
“Pa1  perusahaan dipengaruhi oleh
peningkatan laba bersih relatif besar dari peningkatan

total aktiva atau pengurangan total aktiva relatif lebih

kecil dari pengurangan laba bersih. Sementara peningkatan

laba bersih disebabkan karenz pengelolaan dana yang dilak-
ukan perusabaan lebih efektif dari sebelumnva.

=, Return on Met Worth

Laba setelah pajak
= X100
Modal sendiri

- Return on Net Worth tahun 1992

25.270.642,~
= ¥ o100 %

44,.242.768,.~

54,65 %

1l

- Return on Net Warth tahun 1993

1]
i
[
.
m

6]
e

- Return on Met Horth tahumn 1954

989,
27,967 . 987, 100 %

o5 ,845.82647

- 28,88 %

5
- Return on Met Worth tahun 197

02y~
41.487-79%v o 400 %

133.‘331 n 5?5_.

= 29,97 *
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- Return on Net Worth tahun 1994

34.747.,097,-

X
175.078.625, - 100 2

= 20,07 %

ntuk i
Untuk 1lebih jelasnya mengenai perkembangan return  on

net worth vyang dicapai perusahaan ini dari tahun 1992

sampai dengan tahun 1996 dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL &

TAHUM LABA SETELAH FAJAK MODAL SENDIRI RASIO
1992 25,276,682, - 46,242.768,— | 54,63 ¥
1995 81 .487.702,~ 1%8.331.528,~ | 29,99 %
1994 54,747,097 ,~ 173.078.425,- 20,07 %

Dari tabel tersebut diatas, dapat dilihat baha

return on net worth atau profitabilitas modal sendiri pads

tahun 1992 sebesar 54,465 X turun pada tabun 1993 menjadi

32,868 %, berarti tuwrun egbesar 21,79 %. Hal disebabkan

oleh pemakaian modal sendirl yang mengal ami peningkatan

a=2,242.768,— naik menjadi

dari tahun 1992 sehesar Rp-

Rp.68.875.837,~ pada tghun 1993 yang berarti mengalami
- = wlm A
peningkatan sebesar 48,54 % dari tahun sebeluanya. D3 dain

telah pajak mengalami PERUITUNEN yakni
sete

pada tahun

pihak laba
1992  turun menjadi

Eﬁ_??ﬂ,qul"

sebesar FRP-
a tahun 1993 perarti turun sebesar

Rp. 22.433.069," pad

10,44 K.
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Untuk tahun 1903 return on net worth vang dicapai

sebsa " #  turun menjadi 28,88 % pada tahun 1994

berarti turun 3,98 2 dari tahun sebelumnya, Hal ini dise-

babkan pemakaian modal sendiri mengalami peningkatan dari
tahun 1993 Hp.ﬁE.E?E-E&?,“ naik menjadi Rp.96.843.825,-
pada tabun 1994 yang berarti mengalami peningkatan sebesar
40,60 % dari tahun sebelumnya. Di lain pihak laba setelah
pajak Jugas mengalami peningkatan sebesar Rp.22.633.069,-
pada tahun 1993 naik menjadi Rp.27.%467.989,- pada tahun
1994., berarti naik sebesar 23,57 ¥%. Namun karena kenaikan
modal sendiri yang relatif lebih besar dari kenaikan laba

=stelah pajiak menyebabkan Fraturn on net worth mengalami

PEMNUFLUNAN .

Belanjutnya return on net worth mengalami peninokatan

dari 278.88 % pada tahun 1994 naik meniedr 55,99 & pad s
T

tahun 1995 berarti naik seneSar 1,11 % dari tahun sebelum=

nya. Keesikan ind digebabkan aleh pemakaian modal sendiri

i .94.8435.826,—

vang mengalami peningkatan yakni sebesar Rp :
] Xi.5284~ ada

pada tahun 1774 meningkat menjadi Rp.138.331 , P
ingkta gehesar 42.84 %, lebih kecil

tatun 1995 berarti mED
laba setalah pajak

yakni sebesar 48,34 %
dari kenaikan

1a
: tahun 1974 :
CHSiGR peee 27 .967 .87~ naik menjadi

adalah cpbesar Rp -

- S
Rp.41.487.702,~ pada tahun 199




a7 .

Tahun 1996 rety
PR BN net worth yang dicapai menoalami

purunan dari
i ri tahun sebelumnya, dimana pada  tahun 1995

sebesar 27,99 U turun menjadi Zo.07 %

pada tahun 1996

perarti menurun sebesar 9,92 %. Penurunan ini disebabkan

karena kenalkan modal sendiri yakni dari Rp.138.331.528,-
.331.528,

pada tabun 1995 meningkat menjadi Rp.173.078.428,- pada

tabhun 1994, berarti naik sebesar 25,12 % dari tahun sebe-
1 UMY & . Sﬁha]ihnya laba setelah pajak meninjukkan penuru-
nan yakni pada tahun 1995 sebesar Rp.41.487.702,- menurun
meniadi Rp.34.747.097,- pada tahun 1996 berarti menurun
eshesar 16,25 ¥ dari tahun sebelumnya.

Dengan diatas dapatlah dikatakan bahwa return on net
worth dari tahun 1992 ke tahun 1993 menurun sebesar 21,79%

dari tabun 1993 ke tahun 1974 turun lagi s=sebesar 3,98%.

Sedangkan dari tahun 1994 ke tahun 1998 meningkat 1.11%.

Sebaliknya dari tahun 1995 ke tahun 1996 turn sgbesar

9.92%., Hasil Pﬂrhitungan tersebut tentunya perlu mendapat

perhatian untuk kelanjutan aktivitas perusahaan .

Adapun pengaruh penambahan modal piniaman dalam
n net worth dapat dianalisis

hubunganny & dengan return B

sebagail berikut =

- Periode tahun 1992 - 1993

rth dari pahun 1992 ke tahun 1993 menu=
t wo

Return on nNE |
aar mencobs menmikkan

79 % Larena perUEah

run esbesar 21s _
¥ il gebaliknya modal pinjaman

modal agndiri =
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menurun  pada tabun 1997

sebesar Rp.187.55%%.149,- turun

menjadi Rp.l1846.25
4.921,~ pada tahun 1993 berarti menurun

sphesar 0O E
69 WL. Tindakan perusahaan menurunkan modal
pinjaman ‘tersebut adalah tindakan kurang tepat, karena

hal ini menyebabkan return on net worth turun, akan

tetapi perusahaan dapat menaikkan modal sendiri cebesar

48,94 %. Adapun pmrhandingaﬂ'antara modal pinjaman dan
modal sendiri pada tahun 1992 adalah 4 3 1 dan tabun

1593 adalah 2,7 @ 1.

Periode tahun 1993 = 1974

Untuk periode ini return on net worth mengalami PENWIUT
nan sebesar 3.8 k. Hal ini disebabkan Larena perusahaan

mencoba menaikkan modal sendiri sebesar 40,60 ¥ sedang—

kan modal pinjaman juga meningkat dari tahun 1993 sebe—

ear Hp.iE&_zbq,?El,— meninakat menjiadi Hp*l?3.4?5.3T4,—

pada tahun 1954 berartl naik sebesar 3,87 %. Untung g8 &

pENUFUNAD return  on net worth dapat diatasi dengan

PErlingkﬁ-tﬂn laha E-E't'Elah pa_‘iah EEbEEEI" 23,5? o F"EI"'bEl.I'I-‘—

n dengan modal sendiri pada

dingan antarsa podal pinjama

tahun 1994 adalah 2 ¢ 1.

FPeriode tahun 1994 - 1995 | i
: pde ini mengalami PET 1
k untuk peric
Return on net wort
orth
k pesar 1:11 P peningkatan return on net wWor
atan s=ebes "

ahun 1990 disebabkan karena pErUsa-
=

dari tabun 1994 | i
naikkan modal gendiri sebesar 42,84 % da
haan mencob& me .
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juga berusaha meningkatkan modal pinjaman

Hp.l?3.4?&_n?q!_ pada

vakni dari

tahun 1994 meningkat menjadi

8 pada tahun 1995 berarti naik sebesar

19,76 ¥%. Dengan demikian penambahan modal sendiri

yang diikuti dengan penambahan modal pinjaman Yang

FRLRELT (IREIN  hatilSien memberikan keuntungan bagd

perusahazan, dimana pendapatan proyek meningkat sebesar
Rp.170,.537.024,- atau 47,79 % dan menyebabkan laba
emtelah paiak Jjuga meningkat sebesar Hp.lﬂ.ﬁl?.?iE,—
stau 48,33 K. Ferbandingan modal pinjaman dan modal
cendiri pada tabun 1995 adalah 1,5 ¢ 1.

Feriode tabhun 1595 - 1996

Kemball Feturnh on net worth pada periode ini mengalami

pENLUNar sphesar 9,92 %. Hal ini disebabkan karena

Perusahaan' mencoba menaikkan modal spndiri sebesar

25,11 w  zepdangkan mnﬁal pinjaman meningkat dari
i " :

- meningkat men jadi
tahun 1995 sebessar Hp.ﬂ:ﬁl.?ﬂ.aﬁﬂ, a

Fp 205,142 200 ,~ pada +ahun 19558 berarti meningkat
- . - ]

sehesar 12,33 %

al Egﬁdirj yang relatif iebih besar

Adapun penamhahan mod

modal pinjam
kan bagi perusahaan - sedanghkan

an akan memberikan pengaruh
dari penambahan

yang kurang mEﬂQU”t““g 1 i
sntara modal pinjaman dan moda sendir
perbandingan

= 1.
pada +ahun 1998 adalah 1,1




5.2.35. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas ini mengukur sampai dimana efektifnya
sustu perusahaan dalam menggunakan sumber—-sumber dananya.
Ra=io ini menyangkut perbandinoan antara penjualan bersih
dengan berbagai investasi dalam aktiva. Untuk menghitung
rasioc dapat dilskukan dengan cara sebagai berikut :

1. Total Assets Turnover
Fenjualan

- R F RS kali
Total aktiva

- Total assets turnover tahun 1992

384.980,.884,-

2RI, 7979575~
= 1.468 kali
— Total assets turnover tabun 1993

321#5?1!15?.'_

an5, 140,739,
= 1,24 kalz
- Total as=ets turnover tahun 19949

254.840.016,-

1

EQGIEIQIQE’IGE-

= 1,2F kali

- Total assets FuFrnover takun 19905

527 . 379 . 0, =

=

?Eﬂ-ﬂﬂguﬁﬂﬂs_
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= Total assete turnover tahum 1994

802,955.925, -

376.220.925, -
= 1,07 kali
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan dalam

bentuk tabel uwuntuk memperlibhatkan perkembangan total

assptes turnover.

TABEL 7
TAHURN PENJIUALAN TOTAL AKTIVA RASIO
1992 386 .580.B84 , - 233,797 . 937, 1,55 X
1993 321.571-157,- 255,140,759 - 1,26 X%
1994 %54 ,840.016,- 290,319,500, - 1.2% X
1995 527,379 .040,- 370.049.358,~ 1,4% X
1994 402,955,924 ,— 376,220,925, 1,07 X

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat perkemban-
gan total assets turnover yang dicapal perusahaan pada
tahun 1992 E;hESEF 1,45 kali yaitu dari pendapatan proyek
sebesar Rp.386.780.834,- dan total aktiva Rp.233.797.937,.—
Tahun i??ﬂ total sssets turnover yang dicapal menurun

sehesar 0.39 kali menjadi 1,20 kali. Penurunan rasio ini
=

akibat turunya jumlah penjualan dari Rp.384.980.884,~ pada

tahun 1992 menjadi Hp.SEl*ETl.lS?,— berarti menurun sebe-
=gt

16.9 % dari tahun cebelumnya sedangkan total aktiva
=Sar ]

ingkat sebesar 9,13 % dari Rp.233.797.937,— menjadi
meningk

Rp.255.140.759,7-

Total assets turnover tahun 1994 menurun sebesar 0,03
ota

hingga menjadi 1.2 kali. Penurun rasio ini akibat
kali =€
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kenaikan penjualan sebesar Rp.35.268.859,- atau 10,96 %

relatif  lebih kecil dibandingak peningkatan total aktiva
dari FRp.2535.140.75%9,-~ menjadi Rp.290.317.900,~ berarti
meningkat sebesar 13,79 i%.

Selanjutnya tahun 1995, total assets turnover menga—
lami peningkatan sebesar 0,2 kali menjadi 1,43 kali. Fe-
ningkatan ini disebabkan kenaikan volume penjualan dari
Rp. 35&4.840.114,- menjadi Rp. 8527.379.040,- atau 47,79 A
relatif lebih besar dari peningkatan total aktiva dari
Rp. 290.319.%900.- menjadi Rp. 370.04%.358,— atau 27 . 4b6%
dari tabun sebelumnya.

Tahun 1994, total assets turnover Yyang diperoleh
mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
0,36 kali menjadi 1,07 kali. Hal ini diakibatkan karena
turunnya volume penjualan dari Rp. 8527.379.040,- pada
tahun 1995 menjadi Rp. 902.955.926,- pada tahun 1996,
berarti turun sebesar 23,57 %. Disisi lain total aktiva
meningkat dari Rp. 70,049 .358,— pada tahun 1993 menjadi
%74.220.9259,~ pada tahun 1994, berarti naik sebesar

Fp .

1.47 % sehingga menyebabkan rasio ini menurun.
a .

Dari hasil .ralisis tersebut diatas dapat dikatakan
1s

] hal ini pendapatan
i jume penjuslan dalam
bahwa kenaikan YO

ko yang relatif besar dibandingkan dengan kenaikan
proyek

t=1 assets
; cenderung meningkatkan to
total aktiva akan

turnover perusahaan-



Fixed Assets Turnover

Fenjualan

& F F §F a ra

Total Tetap
= Fiwed asset= turnover tahun

384.980.884 ,~-

187 .500.,. 200 ,—
m P06 kali
— Fiupd a=s=set= turnover tabhun

321.571.197 .-

197 . 500.200,—
= 1,43 kali
— Fiwed assets turnover tahun

EEblﬂqﬂlﬂléﬂ_

It

197 .500,200,—
= 41,81 kali
~ Fiwed assets turnover tahun
527 . 379 . 040,

[ J—

255,888,700,

= 2,20 kall

~ Fined amssets rurnover tahun

A02.955.926:

"os9.888.700,~

= 1,95 kali

kali

1992

19935

1974

1995

1994

B3
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Untuk Sk :
Wk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan dalam

b Lk,
entL tabal wntuk memperlihatkan perkembangan Fixed

fassete Turnover.

TABEL B
TAHUN FENJUAL AN AKTIVA TETAF RABIO0
1992 x84.930.884, - 187. 800,200, - 2,06 X
1993 321.571.157,- 197.500,200,— 1,63 X
15954 354.840.016,— 197 .500.200,~ 1,81 X
1995 827 .379.040,— 239.888.700,- 2,20 X
1994 402 .955.926,- 259 .888.700,~ LT

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dianalisis Tixes
assete turnover perusahaan. Fada tabun l??gF fined aseets
turnover yang dicapai sebesar 2,06 kali, lebih besar
dibandingkan tahun berikutnya, yakni 1,63 kali pada tabun
1995, Hal ini disebabkan meningkatnyanilai aktiva tetap
dari Rp.  187.500,200,- pada tahun 19592 menjadi
Rp. 197.500,.200,- Tahun 1993 berarti meningkat sebasar 3,5
v pisisi lain volume penjualan mengalami penurunan dari

Rp-EE&.?EG.EEﬂ7- pada tahun 1992 menjadi Rp.321.571.1587,-

berarti menurun sebesar 146,90 *.

Tahun 1994 Fixed agsets turpnover yangn diperoleh

mengalami peningkatan egbesar 0,18 kali menjadi 1,81 kali

pada tahun 1974, peningkatan ini disebabkan karena volume

penjualan  naik sebecar  Rp. %21.571.157,— menjadi

F w5s, 840,016, berarti meningkat eebesar 10,948 i
P “ .

£
d ¥ aktiva tetap tidak mengalami perubahan dari
sedanghkan .

tahun spbelumnys.
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Selanjutnya tshun 1998, rasio yang dicapai meningkat

sebesar 0,29 kali menjadi 2,20 kalipada tahbun 1995. pada

hal kalauw dilihat baik sktiva tetap mawvpun penjualan,

keduanya mengalami peningkatan. Tetapi peningkatan volume

penjualan relatif lebih besar dibanding peningkatan aktiva
tetap. Volume penjuslan meningkat sebasar 47,79 % dari
Rp. S96.840.116,- pada tabun 1974 menjadi
Fp. S27.3792.040,- pada tabhun 1995. =sedangkan aktiva tetap
meningkat hanya sebesar 21,46 % dari Rp. 197.500.200,-
pada tabhun 1994 menjadi Rp. 239.888.700,- pada tahun 1993.

Rasio fixed sssets turnover tahun 1996 yvang dicapai
perusahaan dari 2,20 kali menijadi 1,55 kala berarti menu-—
run sebesar 0,85 kali. Hal ini disebabkan menurunnya
volume penjualan dari Rp. 827 .379.040,~ pada tabun 1995
menjadi Rp. A02.955.926,— pada tahun 1996, berarti turun

sphesar Rp. 124.423.113,- atau 2%,59 %. sedangkan aktiva

tetap meningkat sebesar B,33 % dari Rp.239.888.700,- pada

tahun 199% menjadi Rp. 255, 883.700,~ pada tahun 1994,

Dari hasil analisis tersebut dikatekan kabee b ernaikan
F= 1

‘ualan Yand rplatid *w+hih besar dari kenaikan
volumse pend .

I +mt kan € r ingkatkan fixed assets
i : 4 enderung mening
aktiva nt 2 (&

aktiva tetap meningkat sedang=

turnover Sphaliknya jika

i kan fixed
penjualan menuruis maka mengakibatka
kan wolume

ELLmLTT .
asspts turnover cenderung

B
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5.5. Analisis Keuangan Sistem Du Pont

gistem i
Du Font ini menggabungkan rasio aktivitas dan

Fafit  omar -
5 ain on sales dan menunjukkan bagaimana rasio

tersebut saling berinteraksi dalam menentukan profitabili-

tas aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan. Hal ini ditun—

jukkan dengan rumus berikut 3

Fenjualan " Laba Setelah Pajak Laba Setelah Pajak

Jumlah Aktiva Fenjualan Jumlah Aktiva

Dari data Eebélumnya dapat dilihat kembali hasil
snalisis rasio aktivitas dan rasio profitabilitas wntuk
melihat saling interaksi antara profit margin on sales dan
total assets turnover yYang mempengaruhi return on  total

asepts yang dihasilkan.
Untuk jelas dapat diperhatikan data berikut @

1992 1993 1994 199a 1996

Frofit Margin On Sales b,5T7% T,08% 7,BA% 7,86% 8,824

Berdasarkan data yang ditunjukkan diatas, dapat

dilihat return oD total assets perusahaan yang berfluktua-=
=i ]

=i dalam kurun waktu o tahun terakhir, dimans pada tabhun
-

1997 adalah 10,874 turun menjadi 8,8% pada  tahun 1993,
= 8%
ingkat pada tahun 1974 dan tabun 1995 masing—
enin

oy dan turun menjadi 9,2% pada tabun

kemudiaan m

masing Fe&% dan 11,

1996.
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e
Ferkembangan return on total\ Lp#ngaruhi  oleh
——

profit margin

&n
sales dan tota) anEets  Furbover. Dari

ata yan )
d yang ada, profit margin on salee perusahaan ini caing

baik dibuktikan dengan peningkatan rasio yang dihasilkan

tiap tahun yakni &,53% pada tahun 1992, 7,04% pada ‘tabun

1993, 7.84%  pada tahun 1994, 7,86% pada tahun 1995 dan
B,62% pads tahun 1996. Dimana profit margin on sales ini
ditentukan oleh labs setelah pajak dan penjualan dalam ini
pendapatan proyek. Hasil rasio ini menunjukkan peningkatan
sekaligus memperlihatkan kinerjz keuangan yang cukup baik.

Resio berikutnya yang mempengaruhi return on  total
azsot adalah total assets turnover, dimana tingkt perputa-
ran pada tahun 1992 adalah 1,45%, pada tahun 1993 turun
menjadi 1,286X, tahun 1994 meningkat menjadi 1.28X, tahun
1995 meningkat lagi menjadi 1,43X dan turun menjadi 1,07X

pada tabhun 1996. perfluktuasinya rasic ini disebabkan

karena kernaikan volume panjualan tidak proporsional di-

bandingkan dengan pEngounaan total aktiva. Akibatnya akan

mempengaruhi tingkat return on total assets yang dihasil-—

karm.

Selanjutnys perkembangan profit margin on sales,
rn on total assets dapat

totsl assets turnover dan retu

dilihat pada grafik berikut.
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Grafik
Perhembangan Frofit Margin on Sales, Total

Aeeets Turnover dan Return on Total Assets

Return on
Total
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TABEL 9
FT. "x'lll'zn
N E =) Ca
ArTIVA

I. ﬁHTIvﬁ LANCAR

Fas dan Hank

Rp. 37.856.077
= Felkerisan Bk hir Tahun F! -
- FPersedisan B.Baku Akhir 7
= Piutang Termin Froyek -
= FFH Dibayar Dimuka 7.090.213
Jumlah Aktiva Lamcar ....eersees Rp. 44.945.290
II. BETIVEA TETAP DAM INVENTARIS
- Feralatan Konstruksi Ep. 92.130.000
- kEendaraan 101 . 480,000
= Inventaris Kantor 4,014,000
Milai Peroclehan 157 .5624.000
gkumulasi Penyusutan (  15.123.800)
JLIII'F!.EIJ'I |-|p--rJiIJ-rll'lFr--ilIl Rﬂ-- lqarﬁgnzﬂﬂ
- Tanszh HD- qh.:ql'ggg
- Aktiva Lain=l&in Rp. 1.%3%.,
JUMLAH AKTIVA .cesescssssanses Rp. 233.797.957
PASSIVA

1. HUTBNG LANCAR

- Hutang Usaha Rpe«

15,454,955
7.090.215

- Hutang Faiak

Jumlah Hutang Lancar =

11. HUTANG JANGKA FANJANG

Rp. 22.555.14%9

PR

Rp. 1&65.000,000

~ Kredit Via BRI (16%)
1‘1*_”§§ﬂ§m yang Ditempatkan 2§. lg:ggg:?gg
- Laba yang ditaban i . i
o= L;ha tahun perjalan ,f: .
sesmerwas PP ALGZR2.768

Jumlah Modal ---
JuMLAH passIVA

Rp. 233.797.937
o — ——————1




70

TABEL 10
FT. "Xvz»
NERACA
et PER 31 DESEMEER 1993
ARTIVA
I. AKTIVA LANCAR

- Kas dan Bank Rp. 1
- FPekerjaan Akhir Tahun 1
- Persedizan E.Baku Fkhir

1.188.2584
0,100, 5858

Sh,4618.018

142,500,200
95.000.000
1.022.840

255.140.7058

-]

4.991.070
= PPH Dibayar Dimuka 5.591.835
Jumlah Aktiva Lancar .......... Bp.
IT. AKTIVA TETAF DAN INVENTARIS
- Peralatan Konstruksi Rp. 82Z.130.000
= kKendaraan 101 . 480,000
= Inventaris Kantor 4,014 000
Milai Perolehan 157.624.000
akumulasi Fenyusutan {  15.125.800)
Jumlah m E @ E EE P EE PR S EEEESEEwE s Hp.
- Tanah P
- Aktiva Lain=-lain Fp.
JUMLAH AKTIVA  saveassvensasaes  RP.
FASEIVA
I. HUTANG LANCAR s =0, 0%%, B899
- Hutang Usaha L. D11.022
- Hutang Faiak
" & B 8 R -
Jl.lﬂ'.ll ﬂh Hutang Lancar W mow s ® 'p
I1. HUTANG JANGKA PHMJHNEj Rp.
~ Kredit via BRI (1é
I11I. MODAL 5, 000, OO0

= Saham yang pitempatkan Rps

-~ Laba yang ditahan
- Laba tahun berjalan

Fp, 41.242.768
Rp. 22.63%.069

_",.|lrll‘"

Jumlah Modal
JUMLAH PRASSIVA a-se:

@ ®F

Rps

@ omowm s wE

Sb.264.921

150,000 . 000

&8.8753.837

Rp-

wamaEw

255.140,758

| —
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TABEL 11
PT. "Xyzw»
NERACA
FPER 31 DESEMBER 1994
aETIVA
I.

AEKTIVA LAaMNCAR

= kKas dan Hank

Fekerjaan Akhir Tahun
Fersediasan B.Baku akhir
Fiutang Termin Frovek
FFH Dibayar Dimuksa

Fpo.

12.5735.804
S8.45T.523

3.320.725
on.4568.938

Jumlah Aktiva Lancar

Rp. B8%9.8B258.792

I1I. AETIVA TETAF DAN INVENTARIS
= Peralatan Konstruksi Rp. 5Z2.130.000
- Eendaraan 101 . 480,000
- Inventarises Kamtor £ 0L 000
Milai Perolehan 157 .624, 000
gkumulasi Penyusutan (  15.125.800)
q]LI.i'I'I].Eh‘ |---IrllIl--lillIlIll-ll le lqzaﬂﬂﬂiﬂﬂﬂ
o Tanah HP- 55.ﬂm@-ﬂ¢'ﬂ
- fBktiva Lain-lain Rp. F.992.908
JUMLAH AKTIVA «eecsassasssass- Rp. 290.319.900
FASSIVA

1. HUTANG LANCAR

« 705
= Hutang Usaha Rp. lg:;gg.ﬁz?
- Hutang Fajak _
‘]umlah Hutaﬁg Lancar PR N R Ftl:ll PER.A478.0748
11, HUTANG Jﬁmamﬁg"?”ﬁ:gu Rp, 170.000,000
- Kredit Via .
5 AL 5. 000 . 000
e _”Eﬁham yang Ditempatkan BB o' ops gxy
= Laha yang ci tﬂ?a?an HE: =7 L7867 .7989
berJ &
= Lpa. ek . ..... Rp. 94.843.826

gmmapamnadn

Jumlah Modal .-
JumMLAH PASSIVA

pa g @@ FowEE

Ap. 290,.319.900

—
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TABEL 12
PT. “xyzw
NERACA
AETIVA

1. BETIVA LAMCAR
- ¥a= dan BHanlk

: Rp. 30.444.342
= FekerJaan fAkhir Tahun

27.428.017
= Persediaan B.Baku 8khir 1.847.800
- Piutang Termin Froyek &8.111.800

— PFH Dibavyar Dimuka i

Jumlah Aktiva Lancar ...sssse:« Rp- 127,.871.540

11. AKTIVA TETAF DAN INVENTARIS
- Peralatan Konstruksi Rp. 52.130.000

- Kendaraan 131.745.000
- Imventaris Kantor 4,014,000
Nilai Perolehan ia7.889.00a0
Akumulasi Penyusutan |( 19. 000 . 300}
I|prl'l-l#r-i-lpll Hp! 1&?!555.?:1&
- Tan;;mlah B Rp. 70.000,000
- Aktiva Lain-lain Rp. 2.289.118
i tats)
JUMLAH AKTIVA  assesscsmsmrenes Rp. 370.049.3

rﬁ

FASSIVA

I. HUTANG LANCAR Rp 28 ALTF. 125
- Hutang Usaha " Ts,g850.702
- Hutang Faiahk

. 3X1,717.830
Jumlah Hutﬁrlg L.EH'ICEH" s am@mEmEanr Hp n i

11, HUTANG JANBKA :?”i?ﬁﬁ: Rp. 200.000.000
- KFredit Via BR
5, 000 . 000
III'~HEEitm yang pitempatkan ﬁpj 91,843,826
- Laba yang ditahad Ap. 41.487.702
~ Laba tahun perjalan e

Rp. 138.331.528

Jumlah Modal ««=° i e, BT A
JLIHLPJH PFLEEIU':' "-Fl'.-l —em— e

® = &
PR RN
@ g aw




" TABEL 13

F"T_ “H"I"I"
NERACA
PER 31 DESEMBER 1994

73

AETIVA

I. AKTIVA LANCAR

Kas dan Bank =
- p. S0.3532,5058
= Frive untuk Direkei 44 095,182

= Pekerjaan Akhir Tahum 13.975.891
= Fersediaan B.Baku Akhir #.584,335
— PPFH Dibavar Dimuka o

Jllmlah ﬁhtiva Lancﬂr "W FE R E W E HF-

II. AKTIVA TETAP DAN INVENTARIS
= Feralatan Konstruksi Rp. 52.130.000

113,015,915

16%.8838.700
0. 000,000
S.0156.312

- Kendaraan 131.745.000

= Inventarie Kantor 4.014.000
MNilai FPerolehan 187.88%9,000
Akumul asi Penyusutan ( 18.000.300)
Jumlah ecevesscassanssrmpnsamas . Fp.

= Tanah Rp.

- Aktiva Lain-lain Fp.
JUMLAH BETIVA  ccssssnsssrara=s Rp.

Sl b, 220.923

FASSIVA

1. HUTANG LANCAR Rp. 28.481.048

- Hutang Usaha
- Hutang Fajak 4.5661.252
Jumlah Hutang Lanca@r es-eomeerers Fp.
I1. HUTAME JANGKA PANJANG o

- Kredit Via BRI (1&6%)

111. MODAL _ Rp. 5.000.000
— Baham yang D3 Rp. 133.331.528
~ Laba yang ditanap Rp. 34.747.097
— Laba tahun berjalan

tempathan

g e @ P E FE =@ Hp'

35.142.300

170,000, Q00

173.078. 625

Jumlah Modal serere

a g = FEREaE HP-
JumMLAH pPASSIVA  ere-rct

=

STh.220.920
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TABEL 14

- PT. “Xyzu

ORAN LaRa RUGI

FERIDDE O1 JANUARI 5.p 51 DESEMBER 1992

I' FENDHPHTAN TEEA AR e pa

I1. BIAYA LANGSUNG (HARBA POKOK Jagay 0" —oe-980.884
- Pekerjaan fwal Rp. 39.183.000
- Fembelisn B.Baku/ . .

Fembantu 127 . 454,298
= Biaya Antar Peralatan o 087 500
- Upah T.K. Langsung 04 .423 . 927
= Biaya Penvy. Langsung a7 . 965,930
= Biaya Umum Proyek §.172.4810
270087 .045
Felaksanaan Akhir Thn. -
Fersediaan B.Haku Akhir =

Jumlah Harga Pokok Jasa ....ceacacs. (1 270.089.065)

LARA KOTOR e e rm e m o E s mea s E s P Hp-lﬂbaﬂql-al?
I1II1. BIAYA TIDAK LANGSUNG/OPERASIOMAL
- Baji Karyawan Tetap Rp. &.138.000

- - By. Peny. Inventaris 95,628
- Bv. Adm. Kantor 495,338
| ~ Ey. Bunga Bank 24, 400 . OO0
! ~ By. Peninjauan 2,750,000
= By. Transportasi 4,045,350

-~ By. Pemeliharaan Alat
Konstruksi o

- apisan
By . Pengetesan P T

' Tanah
| - By, Pengukuran Lokasi 2.332.000

: der 2,038,000
By. Pendaftaran Ten Tt han

Biayva Energi " Za0
— Biaya Lain=lzin 4,086

ﬁ-qﬁﬁ-ﬁziﬂ

e ———
| I

{ B4.550.%464)

- Fo@mom @ ®mE FE

Jumlah Biaya Operasional

s 32.360,800
” LﬁEﬁ EEEELUH FHJQK e : ::d pm FRoEEFEES |: ?- m?ﬂ- 213}
I"-Flp F -ﬁ IJ Iﬁ F- dm=E Eﬁrzrn'ﬁqz

L'ﬁEﬁ EEHEIH lirli!l'l!l




TAEEL 15

PT. o A 1

LAaPDR
PERIODE 01 Januamy o o7, RUBI

75

-D 31 DESEMEER 1993

1. PENDAPATEN ...

Il.

III.

II""' F ﬁ o |!'|' I": ap@paesuEaenf

BI

—

— Biava Antar Peralatan 1&3:133.223
- ngh Tk Langsung 41.?6W'E?G
— RBiava Peny. Langsung 2:.1?3:44?
- Biaya Umum Provek 1.9463.7860

252,047,144
Felaksanaan Akhir Thn, ( 10.100.5885)
Fersediaan B.Baku Akhir ( 4.8391.070)

AYA LANGSUNG (HARGA PDKDE JASA)

Fekerjaan Pwal

Fembantu

Jumlah Harga Pokok Jasa ..ceesesessas

LQEPI. HETEH R EFNEFSFE R R EFAFE AR EEa

BIAYA TIDAK LANGSUNG/OFERASIOMAL

Gaji Karvawan Tetap Rp. &.138.000

By. Peny. Inventaris &F.227
BEv. Adm. Kantor 254.870
By. Bunga Bank 24 ., 000 . Q00
By. Feninjauan 1.567.500
By. Transportasi 2,008,050

By. Pemeliharaan fglat
Konstruksi ;

. tesan Lapisan
o M ] 1.375.000

Tanmah
nkag_f_ J..lﬂﬂ'.ﬂl:]ﬂ'
By. Pengukuran L 2.350. 000

By. Pendaftaran Tencer 1.746.070
Biaya Energl 137.730

14.4625.130

TRE e EaE o Rp'

{

321.571.157

237 .35%.489)

Biaya Lain-lain

& Fpom w B FE R E =&

Jumlah Biavya Operasional

LARA SEBELUM PAJAK ecreeee-

l_....-lln-l""

LABA BERSIH ..ss-

Rp.

(

84.215.6468

a3.371.877)

(

28.844,.0791
&.,211.022)

22.633.067




TAEBEL 1&

78

1. PENDAFPATAN

II.

| o 3

IV,

BEIAYA LFTNEEUNE {Hﬁﬁvl-l-'l-lililillih Hp.

GA POKOK JASA)

Feheriaan Awal Rp. 26.894.470

— FPembelian B.Bakuy/

Fembantu

= Biava Antar Peralatan 1EEZ§§§:;SE
- Upah T.EK. Langesung 81.737.840
- Biaya Penvy. Langsung 25.514 712
= Biavya Umum Proyek . 901.740

297 .97 5.021
Felaksanaan Akhir Thn. { 38.483F.523)
Fersediaan B.Baku Akhir { 3.320.728)

Jumlah Harga Pokok Jasa srecavavanas

{

35&6.840.015

2556.190.773)

LﬁElﬂi KUTDF:' -------------- & B BB F B FEE HF-I-{’{L-'&"Q?-E#E

BIaYa TIDAK LANGSUNG/OFPERASIONAL
- Gaji Karyawan Tetap Rp. 6.138.000
- By. Peny. Inventaris 1465.835
- By. Adm. Kantor 405.978
- Hy. Bunga Bank 27 . 200,000
- By. Peninjauvan 2.177 . 500
- By. Transportasi 1.4690.455
- By. Pemeliharaan Aalat

Konstruksi _ 17 .5%40,237
= Lepisan

gzaﬂiengetesan &p e
- By. Pengukuran Lokasi ﬁrggg-ggg
- R Pendaftaran Tender 25 .

s ; 3. 559,695

= Riays Srergs 423,225

~ Biaya Lain-lain

& wa Bm 8@ pEF

{

&4.591.925)

Jumlah Biavya operasional

-""_."",...i-l!

LaEs SEBRELUM PARJIAK

e W L Rt

(

33.957.318
7.989.32%9)

FﬂJnII: ll‘l-Il-!l-l'r
LARA BERBIH sesa-®*

l-rrri-""'"--'-
.

27 .947 . 989

L
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TAREL 17
anu:T' Gl
AN LABA RUG
PERID I
1. PENDAPATAN ...venvuie.
11. BIAYA LANGSUNG (HARGA i i
- Pekerjiaan Awal Rp. 18, ;EE 2
— Pembelian B.Baku/ . - 344
" g?mbant” 315,761,860
iaya Antar Peralatan 5,019,000
= anh T.K. Langsung 59 . 1465, 460
- Biaya Peny. Langsung 28.103.334
— Biaya Umum Froyek 1.979.8550
458,517 . 450
. Pelaksanaan Akhir Thn. ( 27.428.017)
Persedisan B.Baku Akhir { 1.B&7.800)
Jumlah Harga Pokok Jasa ...eecrasara | a409,221.5673)
LﬁEﬁ‘l FDT{JH lJlIl-rllip--ilrlr--ill| Hp.lla-iﬁ?-ﬁﬁ?
111. BIPJ‘F"P: TIDAK LANGSUNG/OFERASIONAL
- Baji Karvawan Tetap Rp. &.138.000
- By. Feny. Inventaris 170.815
- By. fAdm. Kantor 409.913
— By. Bunga Bank 32.000,000
— By. FeEninjauan E.Séﬁ.ogn
- By. Transportasi 1.630.200
- By. Pemeliharaan Alat .
Konstruksl < 20,673,800
isan
- $§;aiengeteﬂ-aﬁ Lap 1. 652,000
» Q10D
_ @y, Pengukuran Lokasi 1.375.00
i Tender 1,925,000
- Bvy. Pendaftaran o o7, 698
- Riaya EI'IEFG;: ; 221,580
Biay s a8 70.819.333)
2 aya Operasi -8
Jumlah RBiay s e 47.338.014
| ABA SEBELUM PAJAK eexst®’" ... ( B.880.702)
I‘\"I| PF'IIJHH -rl-r|l-ll" 41.45?-312



BAB VI

PENUTUEP

Setelah
melakukan Pembahasan latar BelEkang. o
=

" :
penerapan metode penelitian dan pembahsan mengenai laporan
kevangan beserta penggunaan rasio profitabilitas dan rasio

RRELVITAR, MAXA. FACH bab.ini sebagei periutup penulis akan

memberikan beberapa simpulan yang kemudian dilanjutkan

dengan saran—satran sebagal berikut :

&.1. Simpulan
Dengan memperhatikan pembahasan sSecara keseluruhan
eperta data-data vang berhasil diolah dengan landasan teori

vang ada maka dapat ditarik simpulan :
1. Eerdasarkan analisi= vertikal yang dilakukan terhadap

neraca dan laporan rugl 1aba menunjukkan perussahaan ini

berupaya meningkat perggunaan modal sendiri dibanding-—

kan modal pinjaman dan menjalankan aktivitas perusa—

haan. Ini dapat dilihat dari presentase struktur modal
=i -

perusahasn masing-masing 19,78% pada

£ahun 1993, I35.304 pada tahun

yang dimiliki

tahun 1992, 27 00% pada
':]-1- El'd-a tahun
1994 =7, 38% pada fahun 1995 dan 446,004 P
P
ipg itu pysaha untuk peningkntan gfisiensi
1994, Disampil .
" pada penekanan piaya langsung atau harga
ann dilakukan
- gperasinnal berdampak pada pening-—
va

pokok jasa dan bia _

adap pendapatan

1aba %
katan pEFEEHtHEE | o s
dihasilkan perusahaan dari tahu
proyek yang 1
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2.

ao-

Berdasark i i
ark&n analisis pasip Profitabilitas yang meliputi
profit margin

O0n sales, return on total assets dan

return  on
net worth, maka kinerja keuangan perusabaan

ini menunjukkan

a&. Frofit margin on sales perusahaan cukup baik, dapat

dilihat pada rasio vang dicapai dari tahun 1992 -

1996 mengalami peningkatan yang cukup berarti dari

&,35% pada tabun 1992, 7,04% pada tahun 1993, 7,.84%
pada tahun 1994, 7,86% pada tahun 1993 dan 8,&2%
pada tahun 1994. Berarti perusahaan ini telabh menge-
lola keuangannya dengan efisien walaw dari kenyataan
vang ada menunjukkan berfluktuasinya pendapatan
proyek yano diperoleh akan tetapi tetap diimbangi
dengan penekanan haik bisya langsung/harga pokok

jasa maupun biaya tidak langsung/biaya pperasional .

b. Dalam menjalankan aktivitss perusahaan belum menga=

jokasikan dananya secara efisien sehingga return on

total yang dicapai selams = tahun terakhir berfluk-
o

tuasi sekalipun pperating agsetenya yang digunakan
L1

cemakin meningkat dari tahun ke tahun.

perusahaan
+ +otal ascets yand dicapai pada tabhun 1992
Return on

- g,87%4 pada tahun 1993, 9,634

adalah sebesar 10,B1%,

‘?"3’4, 11’21;‘: el

hasil tentunya Sangat mempeEnga—

da tabun 1993, F,23% pada
1
pada tahun

tahun 1996. Dan B

jlaian kineris® keuangan perusahaan.
ruhi peni
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c. Rasio return on net worth

¥Yang dicapai perusahaan

MEFLL ]
Jukkan rasip Y&8ng kurang memuaskan dan berfluk—

t i L]
vasi mulai 54,45% pada tahun 1992, 22,84% pada

t L
ahun i??ag EEsE‘Ef: F-‘i'ld'a tHhun 1??4. E?.???. l:lada

tahun  199%, dan 20,07% pada tahun 1996. Hal ini

disebabkan karena pemenuban kebutuhan modal yang

digunakan dalam operasi perusahaan lebih banyak

berasal dari modal pinjaman dari pada modal sendiri

srhingga mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan.
Berdasarkan analisis rasio aktivitas vang meliputi
total assets turnover dan fixed assets turnover mENUD—
jukkan rasic yang kurang memaaskan karena berfluktuasi-
nya selama 5 tabun terakhir. Tingkat perputaran rasio
total assets turnover masing-masing 1,60X pada tahun

1994
1992, 1.2&8¥ pada +atun 1993, 1,23X pada tabhun i

1,43X pada tahun 1995, dan 1,072 pada tahun 1996,
F

Rendahnya perputaran rasion ini karena perubahan penda-=

~tan proyek tidak sebanding dengan perubahan total
=

i ] i gE‘lﬂlEa -}
tl = 'EE']-EJ- itil & 1

i dapatan proyek vyang
i e s ; t menunjang PED
liki Jjuga =sangs

diperoleh perusahaan.

jukkan enyebab

l1isis sistem du pont menunjukka peny
Hasil anall -
i return &n total assets adalah profit
berfluktuasinyd

tal assets turnover. Rasio profit
o

on sales dan t

5 menunjukkan

RERA peningkatan yang cukup

margin ©n sale
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baik disisj

kuran
8 memuaskan kareng FABIiD yvang dihasilkan berfluk-

tussi  selama 5 tahun terakhir dissbabkan pengelolaan

aktiva vyang tidak efektif dalsm mendukung peningkatan

pendapatan provek.

6.2. Saran—saran

Dari hasil evaluasi terhadap kinerja keuangan perusa-—
haan ini, maka berikut diajukan beberapa saran sebagai
bahan tambahan dalam upaya peningkatan kinerja keuangan
perusahaan dimasa yang akan datang yaitu sebagai berikut :
1. Perusahaan sebaiknva perlu melakukan pengelolaan biaya—

biaya eecara cermat, baik biaya langsung maupun biaya
tidak langsung atau biaya operasional sehingga dapat

meningkatkan kemampuan untuk memperoleh laba. Mengusa-

hakan peningkatan Panﬂgpatan proyek yang relatif lebih

heear dari pada peningkatan operating expenses NaUpUn

peningkatan cperating assete, agar profit margan on
lps dan total assets turnover dapat meingkat. Seba—
sale
aka
lik bila teriadi pENLIrUnan pendapatan proyek m
ny s
ting expenses dan peERLrU—
i i jrunan opera
perlu diikuti pent

gts yang relatif lebih besar .
g =885

nan operatin di
jo keuangan ysang ci

peroleh dari

2. Berdasarkan &n perlihatkan efisiensi

o 1laba rugi mET

]
Nneracs dan lap ndah dan p.E-r‘]Iﬂ ditingkatkan

a&ng m.ﬂ!i h re

5euptimal mungkin sumber daya
n

ke
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ang dimilik

yang baik,

Untuk meningkatn return on net worth,

maka sebaiknys

perusahaan  mempertimbangkan secars matang pemakain

moadal

pinjaman dimasa yYang akan datano, apabila keun-—

tungan dari penambahan modal pinjaman tersebut lebih

besar bila dibandingkan dengan biaya bunga dari modal

pinjaman maka perusahaan bisa melakukan penambahan

modal melalui modal pinjaman.
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